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ABSTRAK

Water park merupakan sebuah wisata yang objek wisata yang menggunakan elemen
air sebagai medianya, memiliki kolam renang sebagai fasilitas utama dan dilengkapi
dengan beberapa wahana permainan di dalamnya. Berdasarkan data pengunjung di
Wahana Impian Malaka, peminat wisata air sangat tinggi. Penulis berasumsi
sebagian pengunjung wahana air tersebut berasal dari Banda Aceh.Oleh karena itu, di
rancanglah Ulhee-Lheue Water Park untuk memenuhixkebutuhan wisata air buatan di
Banda Aceh. Ulhee-Lheue Water Park dirancang dengan menggunakan tema
arsitektur Rekreatif . Tema ini menawarkan rancangan yang di dalam nya memiliki
sifat rekreatif yang dapat menyegarkan kembali fisik maupun mental seseorang
dengan<memberikan kesenangan dan rasa nyaman baik secara jasmani maupun
rohani. Pada Water park ini juga menggunakan konsep yang sesuai dengan fungsi
bangunan dan menyesuaikan terhadap tema yang telah di pilih yaitu Leisure and fun.
Dengan konsep ini, Ulhee-Lheue' Water Park / menghadirkan kesenangan,
kegembiran, dan kenyamanan 'di dalamnyabagi pengguna melalui bentuk bangunan,

sirkulasi, penggunaan warna diruang luar maupun ruang dalam.

Kata kunci: Water park, Arsitektur Rekreatif, Leisure and Fun



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
saya panjatkan puji beserta syukur atas kehadirat-Nya yang telah melimpahkan
rahamat dan karunia-Nya dan tak lupa pula Shalawa dan salam kepada Rasulullah

Muhammad SAW, yang telah membawa kita dari alam jahilyah kea lam islamiah.

Atas Rahamat dan Hidayah=Nya, saya.dapat menyelesaikan Laporan Seminar
yang berjudul “Perancangan Water Park Kota Banda“Aceh” ini dapat diselesaikan
tepat pada waktunya,yang merupakan suatu persyaratan yang harus di penuhi untuk
menyelesaikan studi bagi Mahasiswa Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri « Ar-Raniry Banda Aceh. Dalam keberhasilan
smenyelasaikan laporan ini, penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya
kepada seluruh pihak yang telah ikut membantu penulis menyelesaikan laporan
ini,diantaranya kepada:

1. ' Ayahanda tercinta Azhari Usmany,Ibunda tercinta Yulinar, saudara-saudara
saya Ellisa Rismainiy dan| Fayza® Najiba yang mana telah memberikan
semangat serta doa terbaik; motivasi/dan dorongan secara moril maupun
materil selama penyusunan lapcran ini.

2. Bapak Rusydi, S.T.,M.Pd. selaku ketua program studi Arsitektur, Fakultas
Sains dan TeknologrUniversitas-istam-Negeri Ar-Raniry.

3. lbu Maysarah Binti_Bakri, S.T., M.Arch, selaku dosen pembimbing yang telah
meluangkan waktu, “tenaga dan ilmu untuk selalu” membimbing penulis dalam
menyelesaikan laporan ini sampai dengan selesai.

4. lbu Maysarah Binti Bakri, S.T., M.Arch, selaku koordinator yang telah mengurus
keberlangsungan dan kelancaran seminar dengan baik.

5. Dan kepada seluruh teman-teman seperjuangan saya yang telah membantu dan telah

memberikan dorongan untuk penulis dalam menyelesaikan laporan ini.

Laporan ini disusun agar pembaca dapat memperluas ilmu tentang Perencanaa

Water Park, yang penulis sajikan berdasarkan pengamatan dari lapangan dan



referensi. Laporan ini di susun oleh penyusun dengan berbagai rintangan. Namun
dengan penuh kesabaran dan usaha terutama pertolongan dari Allah akhirnya Laporan
ini dapat terselesaikan. Demikianlah laporan ini penulis buat dengan sepenuh hati.
Kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan bagi

kesempurnaan penulisan laporan ini.

Banda aceh, 4 Agustus 2021
Penulis,
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Aceh merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terletak strategis di
kawasan Selat Malaka yang merupakan jalur pelayaran internasional. Aceh memiliki
kekayaan alam, pesona budaya daerah, keunikan sejarah dan peninggalan Tsunami
(Tsunami Heritage) yang.dapat mengundang wisatawan. Berbagai potensi tersebut
menjadikan Aceh terus melakukan berbagai upaya pengembangan sektor pariwisata
dan memperkenalkan diri kepada wisatawan sebagai salah satu daerah tujuan wisata

unggulan.

Banda Aceh sebagai ibukota Provinsi Aceh, merupakan pusat kegiatan
ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Berdasarkan program pariwisata Kota Banda
Aceh “Visit Banda Aceh Year 2011, Banda Aceh akan mengembangkan kawasan
wisata] tepl air untuk meningkatkanjumlah wisatawan. Pengembangan sektor
pariwisata di Kota Banda Aceh dilekikan dalam. upaya untuk menyediakan ruang
yang melayani kegiatan wisata bagi wisatawan domestik dan wisatawan asing.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistike'tahun 2020, total jumlah kunjungan
wisatawan'di Aceh pada rentang waktu 2015-2019 adalah 11 juta orang. Tiap tahun,
terjadi peningkatan jumlah kunjungan, wisatawan pengunjung objek wisata di Aceh
meningkat drastis mencapai angka 2' juta’ orang pada tahun 2019 dari 1,7 juta

wisatawan pada tahun2015.
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5. Museum Rumoh Aceh 11.982

6. Mesjid Raya Baiturrahman 10.678
Jumlah 253.906

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (2019)

Sementara itu, Aceh Besar yang dapat dijangkau dengan mudah dari Kota
Banda Aceh umumnya memiliki objek wisata alam berupa wisata air alami (pantai)



dan wisata air buatan (kolam atau taman air). Data pada tabel 1.2 menunjukkan

jumlah kunjungan ke sejumlah objek wisata di Aceh Besar.

Tabel 1. 2 Jumlah Pengunjung Objek Wisata Aceh 2019

No. Nama Objek Jumlah Pengunjung
1. Pantai Lampuuk 15.446
2. Pantai Pasir Putih 8.689
3. Pantai Pulo Kapuuk 4.774
4. Pantai Ujong Batee 8.381
5 Pantai Pasi Jantang 1.161
6. Pantai Babah kuala 4.345
7. Kolam Mandi Air Panas 27.334
8. Benteng Indra Patra 1.354
9. Waterpark Hillside Mata le 11.624
10. Wahana Impian Malaka 89.106
11. Taman Rusa 63.572
12. \Waduk Brayeun 971
13. Waduk!Keliling 3.569
14. PulowBreuh 649
15. Kuala Teupin'Gaki Tuan 433
Jumlah 240.816

Sumber 'Dinas Kebudayaan‘dan Pariwisata (2019)

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa objek wisata yang paling
ramai dikunjungi oleh masyarakat adalah Wahana Impian Malaka di Kabupaten Aceh
Besar dengan jumlah pengunjung mencapai angka 86.106 orang per tahun. Angka ini
jauh diatas jumlah pengunjung pada wisata air alami seperti wisata pantai. Karena
Banda Aceh belum memiliki wisata air buatan dan kemudahan aksesibilitas, maka

penulis berasumsi bahwa sebagian pengunjung Wahana Impian Malaka di Kabupaten



Aceh Besar adalah penduduk Kota Banda Aceh. Jumlah pengunjung objek wisata air
buatan ini juga menunjukkan minat tinggi masyarakat terhadap keberadaan jenis

rekreasi air ini.

Ada beberapa faktor utama yang mendorong wisatawan untuk datang ke sebuah
destinasi wisata. Ketersediaan aksesibilitas dan atraksi wisata yang menarik akan
menarik pengunjung ke objek wisata. Terkait dengan wahana air atau Water Park,
salah satu faktor penarik pengunjung adalahrbanyaknya atraksi yang dapat dinikmati
oleh pengunjung. Beberapa faktor pendukung lainnya juga harus diperhatikan, seperti
adanya keamanang-kenyamanan dan tetap mempromosikan citra yang positif dari
destinasi wisata baik secara online maupun offline. Ketersediaan faktor — faktor
tersebut akan berdampak positif terhadap usaha pengembangan sektor pariwisata.
Mempertimbangkan salah satu rencana pengembangan wisata tepi air di,Kota Banda
Aceh, belum tersedianya objek'wisata air buatan di Banda Aceh, dan tingginya minat
masyarakat terhadap wisata air buatan, maka penulis mengajukan Perancangan Water
Park di Banda Aceh. Perancangan-objek™ini diharapkan/sejalan dengan Program
Pariwisata Kota Banda Aceh yang nantinya akan menambah jumlah kunjungan

wisatawan.

1.2.  Masalah Perancangan
Masalah perancangan pada.perancangan Water Park di Banda Aceh adalah:
a. Bagaimana merancang Water—Park  yang memfasilitasi kebutuhan
pengguna dengan tujuan kunjungan utama melakukan kegiatan rekreasi?

b. Bagaimana merancang Water Park yang rekreatif dan atraktif?

1.3.  Tujuan Perancangan
Tujuan dari perencanaan dan perancangan Water Park ini adalah:
1. Merancang water park yang dapat memfasilitasi kebutuhan pengguna.

2. Merancang water park yang rekreatif.



1.4.  Pendekatan Perancangan
Pada perancangan Water park ini tema yang akan diterapkan adalah rekreatif
dengan tujuan menghadirkan rancangan yang menghibur dan menawarkan
hal-hal yang atraktif (menarik). Hal ini sesuai dengan fungsi rancangan

sebagai fasilitas rekreatif.

1.5.  Batasan Perancangan

Merancang Water park di K eh dengan tema rekreatif.

lllllllllll
------------
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1.6.

Kerangka Pikir

LATAR BELAKANG
Rencana pengembangan wisata tepi air di Kota Banda Aceh,

Belum tersedianya objek wisata air buatan di Banda Aceh, dan

Tingginya minat masyarakat terhadap wisata air buatan.

!

Perancangan Water park di Kota,Banda Aceh

A 4

PERMASALAHAN
a/ Bagaimana merancang water park yang memfasilitasi kebutuhan pengguna

dengan tujuan kunjungan utama melakukan kegiatan rekreasi?

b. Bagaimana merancang water park yang rekreatif ?

ﬂ

TUJUAN
a. Merancang water park yang memfasilitasi kebutuhan pengguna

b.  Merancang water park yang rekreatif
€. Membuat tempat rekreasi air menjdisarana rekreatif yang menarik.

:

Arsitektur
Rekreatif

Pengumpulan

Data Tinjauan pustaka |—

Tapak >

Water Park

!

Fisik Analisis — Non fisik

\4

!

Konsep
Perancangan




1.7.  Sistematika Laporan

BAB | PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang, permasalahan perancangan tujuan
perancangan, batasan perancangan, kerangka pikir serta sistematika penulisan
laporan.

BAB Il TINJAUAN-PUSTAKA

Menjelaskan teari serta definisi-definisi tentang water park, alternatif hiburan
secara umum;/Standar teknis serta faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
perencanaan dan perancangan water park. Dalam bab ini membahas\pemahaman atas

apa yang di desain.

BAB 111 PENDEKATAN PERANCANGAN

Menjelaskan  latar, belakang pemilihan “tema, /alasan pemilihan tema,
interpretasi tema dan objek stubanding-tema sejenis sehigga menghasilkan pedekatan

tema.

BAB IV ANALISA

Menganalisis permasalahan yang telah dirumuskan terdiri dari fungsional,
analisis tapak, analisis struktur‘dan konstruksi;‘analisis utilitas, analisis ruang dalam,
analisis lansekap‘serta analisis lain yang dianggap mendukung sesuai fungsi objek

rancangan.

BAB V KONSEP PERANCANGAN
Berisi konsep perancangan sesuai hal-hal yang telah dianalisa pada bab

sebelumnya.



BAB I1

TINJAUAN OBJEK RANCANGAN
2.1.  Tinjauan Umum Objek Rancangan

2.1.1. Pengertian Water Park

Water Park memiliki definisi sebagai tempat bermain dan rekreasi outdoor
yang luas untuk anak dan juga orang dewasa, dimana sarana utamanya adalah air.
Secara leksikal Water park dapat diartikan sebagai sebuah taman rekreasi air atau
taman hiburan yang.memiliki area bermain air, seperti Seluncuran air (Water Slide),
bantalan air (Splash pad), Sprayground (bermain air sembur), lazy river dan rekreasi
lainnya (Mac, 1990 pada Gianda, 2019). Water park juga dapat dilengkapi dengan
beberapa jenis area selancar buatan atau hodyboarding seperti kolam gelembang atau
flowrider. Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2016), taman adalah suatu tempat yang
menyenangkan untuk hiburan atau rekreasi; sedangkan air merupakan cairan yang

tidak memiliki bentuk sendiri.

Maka Water Park adalah suatu taman ‘hiburan atau tempat rekreasi yang
menggunakan elemen air sebagai media wahananya. Water Park,juga merupakan
tempat wisata yang bersifat umum; yang-bisa~dinikmati oleh berbagai kalangan dan

gender dengan menggunakan elemen ait.

2.1.2. Jenis — Jenis Rekreasi

Dalam The Process of Recreation Programming dan Ivor Selly dalam
Outdoor Recreation and The ‘Urban Enwvirenment, jenis — jenis rekreasi dapat
dibedakan menurut fungsi nya, objeknya, partisipasi pelaku, tingkat usia, tingkat

pelayanan dan tempat nya (Farrel,1991)

A. Berdasarkan fungsinya, rekreasi dapat dibedakan menurut:
1. Fungsi
a. Hiburan ; untuk mendapatkan kesenangan

b. Pendidikan ; memberi fungsi hiburan dan mendidik



c. Bersuka ; belanja, menonton film, makan di restoran, jalan-jalan.
d. Bersantai ; musik, pemandangan

e. Bermain ; olahraga

Berdasarkan fungsi, perancangan Water park ini termasuk dalam fungsi
hiburan. Hal ini dikarenakan masyarakat yang berkunjung ke objek perancangan akan

mendapatkan hiburan dari berbagai wahana air yang disediakan.

N

. Objeknya

a. Rekreasi budaya ; yaitu rekreasi dengan objek wisatanya berupa
penda-benda atau hal-hal yang mempunyai nilai-nilai seni, budaya
dan sejarah yang tinggi.

b. Rekreasi buatan ; yaitu rekreasi yang objek wisatanya merupakan
buatan manusia.

c. Rekreasi agro ;. vyaitu rekreasi yang memanfaatkan potensi pertanian
sebagai objek.

d. Rekreasi alam; yaitus€ekreasi yang memanfaatkan potensi alam yang

indah sebagai objek utamanya.

Berdasarkan objek, perancangan waier park ini termasuk kedalam rekreasi
buatan, dikarenakan objek wisatanya merupakan buatan manusia.

3. Partisipasi Pelaku

a. Rekreasi Aktif : dimana pelaku kegiatan turun langsung atau
berperan seeara langsung untuk melakukan tindakan rekreatif untuk
dirinya. Misalnya : olahraga dan sebagainya.

b. Rekreasi Pasif : dalam hal ini perlu kegiatan pelaku tidak banyak
melakukan kegiatan, hanya menikmati objek rekreasi dan lebih

banyak diam. Misalnya : menonton, membaca dan sebagainya.

Berdasarkan partisipasi pelaku, perancangan Water Park ini termasuk dalam
rekreasi Aktif



Tingkat Usia

Anak-anak ; 5 — 13 tahun

Anak-anak memperoleh kegembiraan dengan mengaktifkan tubuh,
misalnya dengan berlari - lari, bermain dengan alat, contohnya
bermain dengan boneka, bola dan sebagainya.

Remaja ; 14 — 24 tahun

Golongan remaja memidihyjenis rekreasi dimana mereka menemukan
dinamika untuk mengembangkans, kreatifitas, ketertarikan pada
aktivitas'fisik seperti olahraga, seni maupun sosial.

Dewasa; 25 — 45 tahun

Orang dewasa cenderung tidak aktif, hiburan yang diperoleh dari

program televisi, nonton di bioskop, membaca buku dan.sebagainya.

. Usia lanjut ; 55 tahun ke atas

Usia ‘lanjut usia_biasanya berekreasi dengan hal-hal yang bersifat

santal, misalnya jalan-jalan, duduk-duduk di taman dan sebagainya.

Berdasarkan tingkat usia, perancangan \Water Park ini termasuk dalam semua

tingkatan-usia, karena dapat.dinikmati oleh anak-anak; remaja, dewasa,maupun orang

yang telah berusia lanjut.

5

a.
b.

Tingkat Pelayanan
Lingkungan rumah~;"memanfaatkan-ruang di dalam rumah
Lingkungan sekitar ;
1.  Rekreasiryang melayani satu lingkungan perumahan.
2. Rekreasi yang melayani beberapa lingkungan perumahan atau
komunitas.
Tingkat kota ; melayani daerah wilayah kota, dapat memberikan
fasilitas pelayanan yang bersifat umum.
Tingkat regional/daerah; melayani satu atau atau lebih yang memiliki

ciri khas tertentu.
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Berdasarkan tingkat pelayanannya, perancangan Water Park ini termasuk
dalam tingkat kota

6. Tempatnya
Kegiatan di luar ruangan (outdoor) atau di dalam ruangan (indoor).

Jadi, tempat Water park akan dirancang di ruang luar

2.1.3. Persyaratan Tempat Rekreasi
Menurut Kementrian.Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia

(2015), suatu tempat rekreasi mempunyai persyaratan sebagai berikut:

A. Persyaratan Umum
1. Lokasi
Mudah dikunjungi dengan kendaraan umum, sesuai dengan perencanaan
tata kota dan rencana induk pengembangan pariwisata daerah, bebas dari
banjir, bebas dari bau yang tidak sedap, debu, asap dan bebas dari air
tercemar
2. Luas
Luas lahan sekurang — kurangnya /3 Hektar, lahan yang direncanakan
harus ditata dan dibagi lebih lanjut‘agar sesuai.
3. Bangunan
Bangunan yang dirancang-harts“mengikuti ketentuan tata bangunan dan
sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku.
4. Tempat Parkir
Memiliki area yang cukup luas‘dan-mampu menampung kendaraan bus.

B. Fasilitas yang Harus Tersedia

1. Taman

Lahan terbuka yang ditumbuhi rumput dan pepohonan, tanaman hias dan

sebagainya, dilengkapi jalan, lampu taman dan tempat duduk
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2. Area Bermain Anak
Memiliki tempat teduh dan memberikan kenyamanan, memiliki
fasilitas bermain yang mengandung unsur hiburan, pendidikan dan
kebudayaan.

3. Fasilitas Rekreasi dan Hiburan
Memiliki 3 jenis sarana rekreasi yang mengandung unsur hiburan,
pendidikan, dan kebudayaan.

4. Fasilitas Pelayanan Umum
Terdapat kantor pengelola, tempat penerangan/informasi, lavatory
yang cukup, tempat sampah, P3K dan pos keamanan.

5. Instalasi Teknik
Tersedia sumber listrik dengan ‘daya yang baik, memenuhi peraturan

yang cukup, terdapat sumber air yang bersih.

C. Fasilitas Pelengkap
1. Restoran
2. Kafetaria
3. Tempat penjualan cenderamata
4. Tempat ibadah

2.1.4. Komponen dalam Water Park

A. Pengertian Kolam Renang

Menurut peraturan Menteri Kesehatan Indonesia dan Keputusan Direktur
Jenderal PPM dan PLP tahun 1992 tentang Persyaratan Sanitasi Kolam Renang dan
Pemandian Umum, kolam renang merupakan badan usaha yang berorientasi pada
masyarakat yang menyediakan tempat berenang, hiburan, olahraga. dan layanan
lainnya, serta menggunakan air bersih yang telah diolah (Patricia, 2015).

12



B. Persyaratan Kolam Renang

Persyaratan kolam renang sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia dan Keputusan Direktur Jenderal PPM dan PLP Tahun 1992
tentang Persyaratan Kebersihan Kolam Renang dan Pemandian Umum, meliputi

aspek-aspek sebagai berikut:
1. Umum

Lingkungan kolam renang dansypemandian umum harus selalu dijaga
kebersihannya setiap saat, dan kemungkinan penularan penyakit dapat
dicegah, serta | penularan dan_perkembangbiakan vektor penyakit tidak
diperboalehkan. Kolam renang dan pemandian umum serta,perlengkapan yang
digunakan harus memenuhi persyaratan kesehatan dan mencegah terjadinya
kecelakaan.

2. Tata Bangunan

Tata perencanaan proyek pembangunan kolam renang dimaksudkan untuk
dijadikan acuan ‘dan. pedoman, dalam “perencanaan pembangunan kolam
renang. Tujuan:dariiproses perencanaan teknik @dalah untuk mendapatkan
suatu rencana teknis\pembangunan Kolam renang yang memenuhi persyaratan
minimum.

3. Konstruksi Bangunan.
a. \Dinding dan lantarkotam
1) Pada kedalaman‘1;2 'm! harus disediakan tempat injakan
kaki;

Gambar 2. 1 Dinding Kolam

Sumber: Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 475.
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2) Harus kuat, keras dan tidak licin;

3) Harus berwarna terang;

4) Bibir kolam harus dengan warna yang berbeda (lebih gelap)
dari dinding dan lantai kolam dengan lebar minimal 2,5 cm,
dalam 5 cm, dan dibuat sejajar arah memanjang/lintasan
perenang.

. Tangga kolam :

1) Lebar tangga 60 cm, dalam 10=em, dan harus terbenam ke
permukaan dinding;

2) Jarak anak tangga maksimal 30 cm.

Kedalaman kolam Anak

Untuk kedalaman yang aman untuk anak — anak adalah 60-80

cm, bisa lebih dangkal lagi jika untuk bayi, misalnya 30 cm.

. Plumbing dan Air

1) Kecepatan Air, kapasitas saringan dan/ kualitas air harus
memenuhi ketentuaniberikut :

a. Pipapenerima/air masuk 3,05'm / detik
b. Pipa penghisap/air keluar 1,85 m/detik
c. Kecepatan air pada mulut pipa penghisap 0,6 m/detik

2) Kualitas air disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.

Beberapa sistem pengelolaan-airtimbah meliputi:

a.. Penggunaan Air Kolam Renang

Dalam Peraturan-Menteri-Kesehatan Republik Indonesia tahun
1992 dan Keputusan Direktur Jenderal PPM dan PLP tentang
Persyaratan Sanitasi Kolam Renang dan Pemandian Umum,
terdapat beberapa jenis sistem pengolahan air yang digunakan

pada kolam renang yaitu :

14



1. Sistem sirkulasi
e Sistem Sirkulasi Overflow

Pada sistem ini air dihisap oleh pompa dari Balancing Tank
Kemudian dikirim ke kolam dengan melalui proses filtrasi

di dalam Filter. Air yang masuk ke dalam kolam

melalui Inlet akan 'meluap memang dibuat agar meluap

dan atau saluran yang dibuat

Dan kemudian melalui

Gambar 2. 2 Sistem Sirkulasi Overflow
Sumber : eprints.umm.ac.id.
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e Sistem Sirkulasi Skimmer

Pada sistem ini proses sirkulasi air tidak memerlukan
Balancing Tank, karena air langsung dihisap oleh pompa

sirkulasi dari dalam kolam melalui Skimmer, dan

dikembalikan lagi ke dalam kolam.

| dibawah

llllllllllll
lllllllllllll

Kekeruhan Piringan dasar kolam

Bau - -

Suhu C 25- 28
Kimia

Ph 7.2-8

Alkali M 70- 150

Bromine M 1

Chlorine Mg/ 1 -ph7.2 5

16



Mikrobiologi
Heterotrophic Colony/ ml 100/1
Staphylocus Organism/ ml 50/ 100

Sumber : Swimming Pool Design And Operation

Untuk mengecek kandungan dalam air kolam renang dapat menggunakan test Kit.

Gambar 2. 4 Alat pengukur kandungan pada air kolam renang

Sumber : Pool \Water Chemistry.jpg

b) Kelengkapan kolam renang das pemandian umum

Selain area renang, kolam renang harus mempunyai bangunan dan
fasilitas paling sedikit terdapat_iempat mandi kaki, ruang bilas / kamar
mandi, ruang ganti- dan tempat penyimpanan barang / pakaian, ruang
gawat darurat, fasilitassanitast, dan tempat sampah, terdapat fasilitas
pencucian dan penyimpanan untuk: fasilitas pencucian bahan kimia dan
peralatan-lainnya. Selain pemandian, pemandian umum minimal harus
mempunyai bangunan-dan fastlitas seperti kamar mandi / kamar mandi,
ruang ganti dan tempat penyimpanan barang / pakaian, ruang gawat
darurat, fasilitas MCK, tempat sampah.

c) Filter
Kapasitas filter:

e Sand filter 36,7 m3/m2/jam

17



e Cartridge 2,45 m3/m2/jam
Turn over : 15 menit

2.1.5. Jenis Wahana Bermain

Terdapat berbagai jenis wahana yang dijumpai di Water Park. Jenis wahana
tersebut antara lain sebagai berikut:

1. AquaPlay
Disesuaika ) i besar  ukuran,

komp

ini meluncur

g di dalamnya
erupakan favorit

6 pengendara per rakit. a-dalam 3 model, yaitu 2100, 3000, dan
4000.

Keterangan Fitur Produk Family Rafting model 2100 :

1. Tinggi tipikal :14m

2. Panjang tipikal :135-152m
3. Lebar tipikal :2m

4. Kapasitas per jam : 540 org/jam

18



5. Kemiringan :10%
6. Kecepatan :6—9m/s
7. Kendaraan : ban karit

pelampung

Sumber: singaporelandwaterpark.co.id

4. Kolam ombak (Wave Pool)

Wave pool adalah kolam renang yang menghadirkan gelombang buatan
dengan sensasi yang menyerupai laut. Wave pool merupakan salah satu

komponen utama yang harus ada di setiap Water Park.
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5.

ater slide dan inflated

ering digunakan untuk

a) Raft/ Tube Slide
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Gambar 2. 12 Tantrum valley slide

Sumber : hs waterslide

21



d) Big water slide

Gambar 2. 13 Big water slide
Sumber: google

e) Water Dragon slide

Gambar 2. 14 Water Dragon slide

Sumber:Water park equipment
Jadi, pada Ulee-Lheue Water Park akan menggtnakan wahana Aqua Play,
Family Rafting, Lazy River.dan. \Wave Pool.

2.1.6. Elemen Pengisi Ruang Luar Water Park
Ruang luar dalam arsitektur dapat diartikan sebagai ruang yang terjadi
dengan membatasi alam dengan sesuatu atau yang memisahkan alam dengan

memberi batasan dari alam. Elemen pengisi ruang luar dapat dikategorikan menjadi
sebagai berikut:
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1. Elemen Pengisi (Benda hidup)

a.

1)

2)

3)

Tanaman

Karakter Tanaman

Ciri fisik tumbuhan dapat dilihat dari bentuk batang dan cabangnya,
tajuk, bobot daun, bobot bunga, warna, tekstur, aksen, skala tinggi dan
kesendirian. Pemilihan spesies tumbuhan dalam desain lansekap
merupakan seni dan ilmu. Seni adalah karena melibatkan komposisi
elemen desain“seperti warna, bentukptekstur dan kualitas desain, dan
elemen-glemen tersebut telah berubah karena pengaruh yang besar
dari faktor iklim, usia dan alam. Sains melibatkan teknologi
peletakan, teknologi penanaman dan pertumbuhan. Pilihan jenis
tanaman tergantung pada: Tumbuhan jamur sesuai dengan tujuan
desain tata tanaman sesuai fungsinya

Fungsi Tanaman

Tanaman tidak hanya mengandung atau memiliki nilai estetika, tetapi
juga memiliki | fungst —untuk meningkatkan kualitas lingkungan.
Menurut uraian, Carpenter (1975); berbagai tumbuhan dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

e Kontrol pandangan (visual contral)
e Pembatas fisik (physical barriers)
e Pengendali ikiim (climate control

e Pencegah erosi (erosion control)

e Habitat satwa (wildlife habitats)

o Nilai estetis (aesthetic values)
Penggunaan dan perletakan

Menurut Hannebaum (1981), tata letak taman harus disesuaikan

dengan tujuan perancangan, dengan tetap tidak melupakan fungsi

23



tanaman yang dipilih. Saat menempatkan disini, kesatuan desain juga
harus diperhatikan, yaitu:

e variasi

e penekanan

e Kkeseimbangan

e Kkesederhanaan

e urutan

2. Elemen Pengisi«(Benda Mati)

Elemen pengisi (benda mati) adalah elemen atau bahan yang
digunakan untuk mendukung perencanaan dan tata letak taman.
Elemen Pelengkap

1) Batu-batuan

Batuan merupakan salah satu hahan pelengkap dan bahan keras alami
yang memiliki potensi geologi. Material batuan dapat digunakan
untuk produksi Tata letak dinding atau pola lantai. Batu tersebut akan
memberikan,kesan kasar atau halus{ Kesan penataan batu permata
tergantung dari-warna batu permata yang digunakan.Misalnya, batu
permata yang berwarna gelapd(seperti batu candi dan batu sungai)
cenderung memberikan kesan yang dalam, sedangkan batu permata
berwarna terang..memberikan .kesan yang sedikit, karena, untuk
Misalnya batupasir dan palimanan. Setiap batu memiliki karakteristik

yang berbeda-beda.

2) Potongan kayu

Potongan kayu merupakan salah satu material keras alami yang
banyak dipergunakan dalam merancang arsitektur lansekap.
Penggunaan material kayu sebagai elemen lanskap yang memberikan

kesan hangat.
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, mengobrol dan

di suatu elemen

AR - RANIRY

Dalam Arsitektur lansekap perkerasan merupakan bagian dari

4)F

material yang dipergunakan dalam  menyelesaikan  desain
lansekapnya. Terutama pada tempat-tempat yang mempunyai
intensitas kegiatan tinggi. Intensitas penggunaan lantai perkerasan
yang tinggi antara lain dapat digunakan sebagai berikut:

= Jalan setapak

= Jalan masuk kendaraan

25



= Tempat parkir
=  Area bermain
= Plaza tempat berkumpul

= Areatempat duduk

AR-RANIRY
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2.2.  Tinjauan Khusus
Tinjauan Khusus pada bab 2 ini akan membahas mengenai site yang akan
digunakan sebagai lokasi perancangan.

2.2.1. Alternatif Site
Berdasarkan peraturan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Banda
Aceh 2009 — 2029, zona pariwisata terletak di kawasan Ulee — Lheue. Karena itu,

dua dari tiga alternative site terle awasan Ulee-Lheue. Sedangkan satu

alternative site berada di ang merupakan pusat wisata

religi.

lllllllllll
--------------

Uniyersitas
Syiah\Kuala
=
biain @

Masjid Raya @ \\Banda Aceh
Baiturrahman

Gambar 2. 18 Peta Lokasi alternatif site
Sumber: Google Maps 2021
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1. Ulee Lheue

Site 1 terletak di Jalan Banda Aceh-Meulaboh dan memiliki luas lahan 3,0
Hektar. Site ini terletak di dekat laut yang berada di jalan arteri dengan kondisi
kontur pada lahan ini datar. Site ini merupakan lahan kosong. Akses menuju site ini

juga mudah.

Gambar 2. 19 Tapak Alternatif 1
SumbergaGoogle Maps

2. Ulee Lheue

Site ke 2 terletak di Jalan Suitan Iskandar Muda, Kec. Meuraxa Banda Aceh.
Site ini berbatasan dengan taman-bermain dan- dekat dengan pantai. Lahan tidak
berkontur dan‘memiliki luas lahan 2,8 Hekiar.

Gambar 2. 20 Tapak Alternatif 2
Sumber : Google Maps
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3. Pango, Ulee Kareng
Site ke 3 terletak di jalan politeknik Aceh, pango, Ulee Kareng, Banda Aceh.
Memiliki luas lahan 3 Hektar. Kondisi lahan berada didekat sungai.

e X & ‘
Gambar 2. 21 Tapak Alternatif 3
Sumber : Google Maps

Tabel'2. 2 Penilaian terhadap Alternatif/Tapak

No. Kriteria Site & Site 2 Site 3

1.| Peruntukan Lahan + + +

2.| Memiliki luas lahan yang & - +
cukup

3.| Kontur datar pada tapak + + -

4.| Aksesibilitas menuju tapak i + -

5. Jarak dengan fasilitas + + -
kesehatan

6.| Ketersediaan utilitas + + -

7. Mudah mendapat air bersih + + +

Sumber : Analisis Pribadi (2021)
Berdasarkan penilaian di atas, maka tapak yang tepat untuk dijadikan Lokasi
Water Park yaitu site 1 yang berada di jalan Banda Aceh — Meulaboh, Kecamatan

Meuraxa, Banda Aceh.
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bundaran
Ulee lheue

- lokasi site

Gambar 2. 22 Luas Site terpilih Water Park
Sumber : Google Maps

2.2.2. Peraturan KDB, KLB dan Garis Pantai

Terkait peraturan kota Banda Aceh mengenai peraturan pembangunan

bangunan, menetapkan bahwa:

a. Peraturan KDB
Menurut RTRW Banda Aceh, Koefisien'Dasar Bangunan,(KDB) pada area
ini mencapai 60%.

b. Peraturan KLB
Menurut RTRW ~Banda—~Aceh;~Koefisien Luas Bangunan (KLB) Pada
daerahiini 3,0.

c. Tinggi Bangunan
Menurut RTRW Banda Aceh, tinggi bangunan Pada daerah ini mencapai 4

lantai.

2.2.3. Luas dan Tinggi Bangunan
Berhubungan dengan peraturan RTRW kota Banda Aceh yang telah

ditetapkan, maka pembangunan Water Park yang sesuai dengan peraturan adalah:
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a. Luas =38.000 m?
= 35% x 38.000/100%
Area yang bisa dibangun : 13.300 m?

b. Tinggi Bangunan
Menurut RTRW Banda Aceh, tinggi bangunan pada daerah ini mencapai

empat sampai 4 lantai.

2.3.  Studi Banding Perancangan Waiter Park

2.3.2. Wahana Impian Kuta Malaka

Gambar 2. 23 Site;Plan Wahana Impian Kuta Malaka
Sumber :'Google Maps

Wahana Impian Kuta K Malaka, merupakan tempat rekreasi keluarga yang
berada di Aceh | Besar, merupakan~tempat yang-banyak diminati dari berbagai
kalangan usia. Lokasinya berada di Desa Samahant, Kec. Kuta Malaka, Kab. Aceh
Besar. Menarik dari tempat ini adalah wahana air nya terletak di tengah pepohonan

yang rimbun yang dapat memberikan kesan sejuk dan segar.
e Bentuk bangunan

Bangunan ini berada di daerah perbukitan. Pada Water park ini hanya
memiliki satu bangunan utama dibagian depan dan terdapat beberapa gazebo di

bagian dalam tapak yang disediakan untuk pengunjung. Massa ini diarahkan ke
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bagian barat, seperti mushola dan kantin untuk menghindari kebisingan. Bentuk
bangunan memiliki bentuk persegi dan persegi panjang, di bagian bangunan utama
juga terdapat bentuk yang melengkung yang terdapat pada sudut bangunan di bagian

samping

Gambar 2. 24 Bangunan Utama
Sumber : Rahul Gianda, 2017

e Tampilan Bangunan

Bangunan utama' berbentuk tropis;, modern karena /bentuknya yang persegi
panjang, menggunakan atap pelana, dany memiliki banyak bukaan (dinding kaya
yang lebar). Pada area istirahat/gazebo menggunakan atap ijuk yang berfungsi
sebagai penyaring suhu panas. Dinding bagian depan bangunan, menggunakan
material batu alam sebagai penyerap kalor panas dari sinar matahari

e Jenis - Jenis Ruang

Pada bangunan Wahana Impian Malaka" memiliki beberapa ruangan yang
mendukung kegiatan pengguna dan pengelola, seperti ruang tiket, ruang informasi,
ruang kerja karyawan, ruang ganti, ruang mini market, gazebo dan lavatory. Untuk

area wahana permainan air masing — masing terdapat gazebo.
e Susunan Ruang

Pada area wahana permainan air dihubungkan dengan taman-taman pasif yang
terdapat di dalam tapak. Sirkulasi dibuat dengan bentuk berliku-liku dan saling

terhubung satu dengan lainnya.
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e Suasana Bangunan
Pada bangunan Wahana Impian Malaka terutama pada bangunan utama dan
kantin dirancang dengan banyak bukaan yang berfungsi sebagai pencahayaan dengan
menggunakan material kaca. Pada area wahana permainan banyak ditanami pohon —
pohon sebagai peneduh dan memberikan,hawa yang rindang kepada pengunjung yang
berada di gazebo.
e Material
Dinding bangunan menggunakan bahan alam sepertisbatu alam yang dapat
menyerap panas.untuk gazebo, menggunakan bahan alam seperti kayu. untuk material
sirkulasi pejalan kaki yang dipakai diantara : paving block, grass block, keramik,

granite, semen

Gambar; 2. 25 ,Gazeho
Sumber : Rahul Gianda

e Sirkulasi

Sirkulasi tapak menggunakan pola“lengkung yang dapat memberikan kesan
tidak mudah bosan, pada site ini dibagi menjadi dua yaitu pintu masuk. Pintu masuk
untuk pengunjung berada didepan dan pintu masuk untuk pengelola berada di

samping. Untuk pintu keluar dibuat satu tempat dengan pintu keluar.
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Gambar 2. 26 Pintu masuk pengunjung dan pintu masuk pengelola
Sumber #"Rahul Gianda

2.3.3. Pandawa Water World
Pandawa Water World terletak di kawasan pengembangan Solo

baru,Sukoharjos Water Park pandawa memiliki nama yang diambil dari konsep ide
desain Water Park. Water Park ini menampilkan tokoh — tokoh pewayangan

e Bentuk Bangunan

Merupakan area outdoor yang berorientasi kepada wisata air buatan, memiliki
ruang terbuka aktif dan ruang terbuka pasif. Tampilan bangunannya menunjukkan

kesan arsitektur romawi .

Sumber : Pandawa Waterworld

e Tampilan Bangunan

Tampilan bangunan menunjukkan kesan arsitektur Romawi karena
penggunaan bentuk-bentuk tiang yang bergaya lonik dan Dorik serta ukiran ornamen
arsitektur Romawi. Material yang dipakai pada facade dengan menggunakan batu
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alam untuk mencirikan bangunan lokal, juga sebagai penyerapan kalor panas yang
ditimbulkan oleh sinar matahari.

e Jenis — jenis ruang

Bangunan Waterworld pandawa memiliki ruang-ruang yang mendukung
kegiatan pengguna dan pengelola seperti ruang tiket, ruang kerja karyawan, ruang
informasi, ruang ganti, ruang bersalin, cafeteria, lavatory dan area tempat duduk yang

berfungsi sebagai tempat istirahat.
e Hubungan.Ruang/ sirkulasi

Susunan ruang secara memanjang menciptakan koridor yang merupakan satu-
satunya jalur sirkulasi bagi pengguna. Tetapi susunan ruang yang terlalu panjang
menimbulkan koridor panjang. Penggunaan koridor yang terlalu panjang dapat

membuat pengguna lelah berjalan:
e Suasana

Untuk suasana pada wahana didesain agar pengunjung merasakan sedang
berada di kerajaan masa lalu dengan menggounakan konsep tradisional dapat kita lihat
pada area wahana terdapat patungraja,beserta-prajuritnya. Ruang tiket dan kantin di
desain dengan bukaan yang lebar yang berfungsi untuk memasukkan cahaya kedalam
ruangan, serta. memudahkan “tdarauntuk masuk ke dalam ruangan sehingga
penghawaan pada ruangan.terasa lebih sejuk.

Gambar 2. 28 suasana Pandawa Water World

Sumber : Pandawa Waterworld
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e Material

Menggunakan material yang kasar dan yang tidak licin seperti batu alam dan
keramik kasar.

e Sirkulasi

Sirkulasi tapak menggunakan pola lengkung yang dapat memberikan kesan

tidak mudah bosan.

a yang didesain

Gambar 2. 30 Site Plan Shlitterbahn Waterpark

Sumber : Shlitterbahn Water park, Texas
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e Bentuk Bangunan

Bentuk dan massa bangunan water park ini membentuk persegi panjang
“L”dan lingkaran dengan penambahan di bagian samping bangunan, massa bangunan
saling terhubung mengelilingi wahana permainan air yang terdiri dari ruangan
terbuka aktif dan ruangan terbuka pasif. Wahana dirancang seperti pulau — pulau
dengan dikelilingi oleh arus kolam dan setiap massa bangunan memiliki bentuk

tersendiri.
e Tampilan Bangunan

Bangunan pada shlitterbahn berbentuk kubus dengan penggunaan struktur
panggung,/ bentuk bangunan, yang dirancang menyerupai bangunan yang ada di
daerah<tropis, karena bangunan tersebut menggunakan material alami seperti kayu,
daun rumbia, dan ijuk. Dan atap yang dirancang menggunakan model atap pelana

seperti halnya di indonesia.
e | Jenis — jenis Ruang

Shlitterbahn waterpark memiliki beberapa ruangan , antara lain yaitu terdapat
ruangan guest servies, restaurant, first aid, ‘Atm, lockers, lifejackets, water
fountain, concessions, gift shop, ‘season. pass, photo memories, resort dan
restrooms. Ruangan tersebut dirancang terpisan dan menyebar berdasarkan fungsi
dan kebutuhan setiap area wahana.

e Hubungan Ruang/Sirkulasi

Susunan ruang secara memanjang koridor dan balkon yang merupakan satu-
satunya jalur sirkulasi bagi pengguna. Koridor/balkon tersebut berada di bagian depan
bangunan yang berhadapan langsung ke area wahana permainan air, fungsi lain dari
koridor/balkon adalah sebagai penghalang dari sinar matahari ke bagian dinding
langsung, dengan ada koridor/balkon sinar matahari tidak langsung terpapar di bagian

dinding bangunan yang dapat menciptakan penghawaan yang nyaman bagi pengguna.
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Gambar 2. 32 Tampilan bangunan Shlitterbahn Resort.

Sumber : Shlitterbahn Waterpark, Texas

e Material

Pada bangunan ini menggunakan material kayu , dan kaca namun untuk
gazebo water park ini menggunakan atap ijuk
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Tabel 2. 3 Kesimpulan Studi Banding

Kajian Wahana Impian Kuta | Pandawa Water Park Shlitterbahn
Malaka Waterpark
Bentuk Bentuk persegi dan Berbentuk persegi Berbentuk persegi
bangunan | persegi panjang, panjang dengan dan persegi
terdapat point of pgnam_bahan volume | panjang dengan
interest dan pada di bagian dfepan penambahan _
. . Facde desain dengan | volume di bagian
bagian samping ornament romawi depan
bangunan yang dangaris-garis
berbentuk vertikal supaya tidak
melengkung. Ditanami | monoton
tanaman'dan pohon
pada setiap massa
bangunan sebagai
peneduh, pembatas
dan penyaring
kebisingan.
Jenis-jenis | Terdapat ruang tiket, Terdapat ruang tiket, | Memiliki ruang
Ruang ruang kerja karyawan,™| ruang kerja karyawan | seperti ruang guest
rumah karyawan, ruang informasi , service, restaurant,
ruang ganti, ruang ruang gantiy'favatory, | first aid, atm, loker,
bilas, ruang sewa, kantin dan gazebo. water fountain, gift
minimarket, ruang shop, lavatory, dan
menjual pakaian resort
renang, kantin, dan
lavatory
Hubungan | Sirkulasi dalam Ruang-fuang Sirkulasi koridor
ruang/ bangunan terhubung oleh yang dan balkon
sirkulasi | menggunakan.koridor.....koridor yang
yang tercipta dari Memiliki koridor menghubungkan
susunan ruang yang panjang. antara ruang-ruang.
area entrance terdapat
di bagian tengah dan
dihubungan dengan
beberapa ruang
pendukung lainnya
Suasana | Nyaman dan tenang Tenang dan nyaman | Nyaman dan natural

Banyak terdapat
pepohonan di area
tapak

Pencahayaan dan
penghawaan baik
karena memiliki
pencahayaan yang

Bangunan

menggunakan
material alami
Menggunakan
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Pencahayaan baik baik bukaan yang lebar

karena bangunan Konsep desain tapak | Memiliki pohon
banyak memiliki dibuat seperti sebagai peneduh.
bukaan yang lebar kerajaan zaman dulu
masyarakat jawa.
Tampilan | Bangunan berbentuk Menunjukkan kesan | Bangunan
Bangunan | Tropis Modern dan arsitektur romawi berbentuk kubus
memiliki banyak Terdapat tlang tlang dengan atap pelana
bukaan. Menggunakan

struktur panggung

Pada area gazebo

llllllllllllllll

AR-RANIRY
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BAB 111

ELABORASI TEMA

3.1. Gambaran Umum
Pada perancangan Water Park di Kota Banda Aceh ini menggunakan

pendekatan tema arsitektur rekreatif.

3.1.1. Pengertian Arsitektur Rekreatif

Dalam Kamus' Besar Bahasa “Indonesia, arsitektur. memiliki arti seni
bangunan, gaya bangunan. Arsitektur merupakan seni dan keteknikan bangunan.
Digunakan untuk memenuhi keinginan praktis dan ekspresif dari manusia — manusia
beradab.

Sedangkan Rekreatif adalah sebuah aktivitas yang bersifat rekreasi.
Pengertian rekreasi berasal dari bahasa Latin'yaitu creaturel yang memiliki arti
mencipta, lalu diberi awalan Tre” yang mempunyai/arti pemulihan daya cipta atau
penyegaran daya cipta. Menurut Kamus Besar, Bahasa Indonesia, rekreasi adalah
penyegaran kembali badan dan pikiran sesdaiu yang menggembirakan hati dan
menyegarkan. Menurut Zuastika (2010).rekreasi.merupakan suatu hal yang bersifat
yang dapat menggambarkan dan 4nenjelaskan aktivitas yang dilakukan pada waktu
luang. Kegiatan ini dapat dilakukan untuk  membentuk, menambah kembali
kesegaran fisik, menial;-pikiran;-dan-daya-kreasi.secara-mandiri maupun kelompok

yang telah hilang akibat kegtatan sehari -‘hari dengan cara mencari kesenangan.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
rekreasi adalah penyegaran kembali jasmani maupun rohani dengan suatu hal yang
memberikan kesenangan hati dan menyegarkan melalui beberapa kegiatan yang

menyenangkan dengan tujuan meningkatkan kembali kesegaran fisik dan mental.

41



Sedangkan untuk pengertian arsitektur rekreatif sendiri adalah suatu

rancangan yang didalamnya menawarkan aktifitas-aktifitas rekreatif dengan tujuan

penyegaran kembali fisik dan mental.

3.1.2. Unsur — Unsur Rekreatif

Unsur — unsur penting dari rekreatif adalah sebagai berikut :

Penyegaran fisik dan mental

Dilakukan diwaktu luang

Merupakan /kegiatan yang dapat memberikan kesenangan, kegembiraan
dan kepuasan bagi pelaku.

Dapat menyalurkan ekspresi seseorang terhadap kegiatan yang dapat

menarik perhatian.

3.1.3." Desain Arsitektur Rekreatif Secara Psikologis

Desain arsitektur yang rekreatif dibutuhkan untuk membantu terciptanya

suasana yang nyaman secara psikologis. Berikut sumber yang menguraikan desain

arsitektur yang memberikan perasaan senang dan nyaman; antara lain:

a.

Desain arsitekturyang rekreatif dapat dilinat dari respon dari tujuan suatu
perancangan yang terdapat unsur‘rekreasi di dalamnya (Kautsar, 2010).
Jadi dapat diartikan desain tersebut dengan suatu desain bangunan yang
dapat menghilangkan kepenatan bagi pengunjung yang datang.
Menciptakan keindahan' dalam I desain arsitektur serta menghadirkan
susasana rekreatif (Daulay, 2014)

Arsitektur yang rekreatif merupakan cerminan dari kebosanan terhadap
desain yang kosong, permainan dalam warna yang sedikit, dan hanya
mementingkan aspek fungsional semata tanpa memperhatikan kebutuhan
psikologis masyarakat. (Daulay, 2014)

Desain rancangan yang memiliki karakter luwes, santai, nyaman,
menyenangkan, dan mengundang banyak perhatian orang untuk
berkunjung. (Daulay, 2014)
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Daulay menyimpulkan bahwa arsitektur rekreatif sangat memperhatikan

pendekatan psikologis manusia, sehingga harus menerapkan beberapa prinsip desain,

antara lain:

Perancangan yang mengandung muatan rekreasi

Perancangan yang mengandung muatan rekreasi adalah bangunan atau
area yang di desain dapat menampung dan membuat pengguna merasakan

kesenangan, kenyamanan dan kebahagiaan.
Bentuksyang informal

Bentuk yang diciptakan juga merupakan bentuk - bentuk yang rileks,
santai, dan bebas yang dapat membedakan pengguna dengan kehidupan
yang biasanya penuh dengan peraturan (formal).

Permainan warna

Mendesain dengan perpaduan” warna yang baik terhadap psikologis
manusia. Agar penyampaian tema dapat tersampaikan dan dapat dirasakan
dengan baik oleh pengguna.

Bentuk yang beraneka ragam

Terdapat beberapa magam bentuk bangunan di dalam desain, misalkan
dengan memadukan bentuk lingkaramn, persegi dan persegi panjang yang

disatukan-sehingga.menunjukkan kesan yang dinamis.
Pada setiap ruangan diberikan perbedaan dan tidak kosong

Misalkan setiap ruangan diberikan kejutan dengan menampilkan kejutan —
kejutan yang dapat memberikan pengguna merasakan suasana dari water

park itu sendiri.

Selanjutnya, menurut Seymour (1980) dijelaskan bahwa suasana rekreatif

dapat diperoleh dengan :
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e Unsur — unsur alam (rekreasi alam)

Dengan menggunakan unsur — unsur alam dalam bangunan seperti air
dan tanaman.

e Adanya pergerakan manusia dan aktivitas

Pergerakan selalu meparik perhatian untuk dilihat. Misalkan

pergerakan pada_m ng._bergerak melewati jalur sirkulasi.

apat digunakan

dapat saling

sosialisasi,

llllllllllllllll

ikut berapresiasi,
bangunan. Misalnya
iserap, dimainkan. Hal
ini dapat dicapai @

e Informal

Sesuai dengan tema rekreatif, yang menampilkan sesuatu yang
berbeda dari kehidupan sehari - hari yang biasanya formal dan penuh
peraturan.
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Dinamis

Menampilkan sesuatu yang bergerak, bukan yang statis atau diam.
Dapat dilakukan dengan bentuk ruang,sirkulasi yang mengalir dan

menarik serta permainan pola lantai.

Unsur cahaya.

Peranan cahaya g.dalam penciptaan suasana eksterior

maupun i pencahayaan alami ataupun

------
nnnnnnnn

pengalaman ruang

Triangulasi adalah sesuatu yang menyatukan, mengumpulkan orang
yang tidak saling mengenal dalam satu kegiatan yang sama mungkin
bisa saling berinteraksi. Misalnya: pertunjukan atau sesuatu yang
menarik dilihat.
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3.1.4. Karakteristik Arsitektur Rekreatif

Pada perkembangan arsitektur, ruang — ruang dapat menghadirkan rekreasi
pada seseorang. Bagi sebagian orang, ruang dapat digunakan untuk memberikan
kesan atau rasa yang dapat menyegarkan jasmani dan rohani. Pengolahan pola ruang
dapat memberikan rasa yang menyenangkan.

Membedakan warna pada rwangan juga dapat memberikan kesan
menyenangkan kepada seseorang.«Dengan mengkombinasikan berbagai warna dapat
membuat dampak psikologi rekreasi terhadap seseorang. Penggunaan elemen —
elemen sederhanaspada sebuah perancangan dapat memberikan dampak rekreatif
kepada seseorang, sehingga dapat menghilangkan Kkepenatan, dari dalam diri

seseorang.

3.1.5. Interpretasi Tema

Pengertian dari desain yang rekieatit adalah seni angunan yang di dalam
perancangannya didasari oleh metode-ekspresi yang tujuannya untuk menjelaskan
dan mengaplikasikan unsur, - unsur penting dari rekreasi. Oleh karena itu
penggunaan setiap unsur harus dipeghatikans mulal dari hubungan dan ekspresi atau
kesan yang dihasilkan dari perpaduan-unsur— unsur tersebut sehingga sesuai dengan

suasana yang diinginkan.

Gambar 3. 1 Kriteria yang membentuk tema

Sumber : ejurnal. YR.Widiantoro
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Semua unsur atau kriteria yang membentuk tema ini harus diperhatikan
sedemikian rupa agar dapat memberikan kesan dan sensasi tersendiri bagi pengguna.
Pencapaian tema juga didukung oleh beberapa faktor. Berikut ini merupakan faktor

pendukung yang dapat memberikan kesan rekreatif pada sebuah rancangan:

a. View

Menciptakan suasana yang berbeda dari biasanya yang dialami oleh
pengguna. View tersebut harussmampu memberikan penyegaran fisik
dan mental sehingga pengguna dapat merasa lupa sejenak terhadap
rutinitasnya yang menekannya. Karena berada.di pesisir pantai view

yang diciptakan junga mengarah ke pantai.
b. Sirkulasi

Kenyaman sirkulasi; juga perlu. diperhatikan, alur sirkulasi yang
direncanakan dan dilengkapi dengan kejutan dapat memberikan kesan
menyenangkan bagi pengguna dam memilih‘pola lengkung pada area

lanskap.
c. Material

Untuk hal rekreatif, material yang dipilih biasanya material yang
alami, penggunaan-batu alam pada dinding bangunan dapat
memberikan kesan-meényegarkan pada pengguna. Nuansa alam yang

yang ditimbulkan dapat memberikan suasana rekreasi bagi pengguna.
d. Bentuk bangunan

Bangunan rancang dengan sedemikian rupa agar menghadirkan suatu

keistimewaan dan identitas tersendiri terhadap bangunan.

= Lingkaran.
= Kotak dan persegi.
= Segitiga.
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e. Warna

Penerapan warna yang diterapkan dalam sebuah desain untuk

memberikan pengaruh psikologis pada manusia. Berikut penjelasan

warna secara psikologis.

Tabel 3. 1 Warna secara Psikologis

Warna

Respon Psikologi

Merah

Berani, penuh, semangat, agresif, memicu emosi dan
menarik perhatian.secara positif, warna merah mengandung
arti cinta, gairah, berani, kuat, agresif, merdeka, kebebasan,
dan hangat. Negatifnya adalah punya arti bahaya, perang,
darah, anarki, dan tekanan.

Kuning

Menciptakan perasaan optimis, percaya diri, pengakuan
diri, akrab, dan lebih kreatif. Kuning juga dapat merugikan
kita karena menyampaikan pesan perasaan ketakutan,
kerapuhan ‘“secara. emosi, depresi, kegelisahan, dan
keputusasaan. Pilihan™ warna' kuning yang tepat dan
penggunaan yang sesual akan mengangkat semangat kita
dan lebih percaya diri:

Hijau

Berarti kesehatan, “keseimbangan, rileks;ndan kemudahan.
Unsui- negatif warna ini di antaranya memberi kesan
pencemburu;-ficik, terasa jenuh, serta dapat melemahkan
pikiran, dan fisik. Di dalam sejarah China, warna hijau
adalah_warpa. perempuan. Lain dengan budaya muslim,
yang #nenganggap warna hijau adalah warna yang suci.
Warna untuk perdamaian juga hijau.

Biru

Melambangkan intelektualitas, kepercayaan, ketenangan,
keadilan, pengabdian, seorang pemikir, konsistensi, dan
dingin. Selain itu, dapat memicu rasa depresi dan ragu —
ragu. Biru gelap akan membantu berpikir tajam, tampil
jernih, dan ringan. Biru muda akan menenangkan dan
menolong berkonsentrasi dengan tenang. Terlampau banyak
biru akan menimbulkan rasa terlalu dingin, tidak akrab, dan
tidak punya emosi atau ambisi.
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Memberi efek spiritual, kemewahan, keaslian, dan
Ungu | kebenaran. Ungu mampu menunjang kegiatan bermediasi
dan berkontemplasi. Kemerosotan dan mutu yang jelek
adalah sifat — sifat negatif warna ini.

Berkesan elit, elegan, mempesona, kuat, agung, teguh, dan
Hitam | rendah hati. Kesan negatifnya adalah hampa, sedih,
ancaman, penindasan,putus asa, dosa, kematian, atau bisa
juga penyakit. Hitam menyerap segala warna. Warna hitam
berkonotasi.gelap.

Bijaksana, dewasa;, tidak egois, tenang, dan seimbang.
Warna abu — abu juga®™mengandung arti lamban, kuno,
Abu— | lemah, kehabisan energi, dan kotor. Karena warnanya
abu tergolong-netral atau seimbang, warna ini banyak dipakai
untuk warna alat — alat elektronikhkendaraan, perangkat
dapur, dan rumabh.

Warna. murni, 'suci, steril, bersih, sempurna, jujur,
Putih sederhana, baik, dan netral. Warna putih melambangkan
malaikat dan tim. medis. Warna putih juga bisa berarti
kematian karena berkonotasi kehampaan, hantu, dan kain
kafan.

Sumber: www. faculty.petra.ac.id

Pada Ulee-lheue Water park menggunakan-warna —warna yang cerah seperti warna merah,

kuning, hijau dan biru

f.

Teknologi

Teknologi juga mampu menghadirkan suasana rekreatif. Penggunaan
LED wall dixdalam tbangunan jutama, dimana pengunjung melewati
sirkulasi yang berupa lorong dan dinding lorong dipasang LED yang
menampilkan gambar dan-suara air dapat menciptakan suasana
rekreatif bagi pengunjung. Teknologi dapat menjadi unsur kejutan

dalam memunculkan konsep rekreatif pada rancangan.
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Gambar 3. 2 LED Wall

Sumber : indiamart.com

g. Landmark / sculpture
Menggunakan Landmark / sculpture pada bangunan utama yang
berguna sebagai identitas hangunan.

3.2.  Studi Banding Tema Sejenis

3.2.1. Klimahaus Bremerhaven

Gambar 3. 3 Klimahaus Bremerhaven

Sumber : bremerheven.de
Klimahaus Bremerhaven dibuka pada Juni 2009, dikembangkan sebagai
bagian dari masterplan untuk menghidupkan kembali pelabuhan Bremerhaven. Pada

bangunan ini tidak terdapat bentuk geometri di dalam struktur cangkangnya.

Bentuk masa yang didesain menggunakan bentuk bentuk yang bebas,
bangunan terdiri dari kaca sablon. Tak satupun dari 4000 atau lebih panel kaca yang

sama, masing-masing dihitung dan diproduksi secara individual.
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Prinsip dasar dari konsep tersebut adalah menerapkan secara langsung

sumber daya alam dan energi lingkungan yang tersedia di lokasi sebanyak mungkin.

Klimahaus Bremerhaven menawarkan pengunjung untuk perjalanan yang tak
terlupakan di seluruh dunia. Dengan desain zona iklim, instalasi multimedia,

pameran interaktif dan akuarium besar yang menjadi daya tarik generasi baru.

Gambar 3. 4 potongan Klimahaus Bremerhaven
Sumberelindner.group.com
Pusat edukasi terdirtydari empat area pameran dan‘mencakup ‘perjalanan’ dari
Bremerhaven sepanjang derajat.delapan bujur ke sembilan stasiun di seluruh dunia
melalui zgna iklim yang berbeda di,seluruh dantaiyang divisualisasikan untuk semua
indera. Selain itu, pengunjung dapat imelakikan sendiri eksperimen iklim api, bumi,
air, dan udara, mendiskusikan iktim-kita-dimmasa lalu, sekarang, dan efeknya di masa
depan dan mempelajart bagaimana setiap,orang dapat mengurangi emisi CO2 dalam

rutinitas harian pribadi seseorang.
Konsep rekreatif yang terdapat pada bangunan ini adalah:

1. Bentuk bangunan yang informal, tidak kaku dan tidak membosankan.

2. View interior yang tidak biasa yang menampilkan permainan tekstur pada
dinding yang menyerupai alam sekitar.

3. Menawarkan suasana eksploratif dengan memunculkan beragam setting
interior yang berbeda antara satu ruang dengan ruang lainnya yang

menimbulkan rasa penasaran terhadap pengunjung.
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4. Sequence ruang-ruang yang berbeda seperti zona Journey yang memiliki
sequence ruang di pegunungan Alpen, Nigeria, Samoa dan sebagainya yang

menciptakan suasana yang berbeda dan sesuai dengan kondisi eksistingnya.

Gambar 3. 5 Suasana ruang

Sumber : varta-guide.de
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3.2.2. Ocean Park BSD City Serpong Tangerang

tidak hanya
seperti Flying

Gambar 3. 7 tampak depan Ocean park

Sumber : 2bp.blogspot.com
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Berikut beberapa fasilitas yang disediakan oleh Ocean Park

Gambar 3. 10 Wall Climbing
Sumber : Nativeindonesia.com
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Gambar 3. 13 Flying Fox

Sumber : Nativeindonesia.com

Penerapan rekreatif pada bangunan ini adalah

1. Dapat dilihat dari pola lantai yang didesain menggunakan permainan warna
yang menyenangkan .
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2. Permainan bentuk pada wahana menerapkan beraneka ragam bentuk yang
telah diekplorasi dan digabungkan
3. Pada bangunan utama menggunakan bentuk dari gurita yang dapat

menyegarkan visual pengunjung.

. Pandawa Wate

Gambar 3. 14 Be as andawa waterworld

Sumber : Pandawa Waterworld

e Hubungan Ruang/ sirkulasi

Susunan ruang secara memanjang menciptakan koridor yang merupakan satu-
satunya jalur sirkulasi bagi pengguna. Tetapi susunan ruang yang terlalu panjang

menimbulkan koridor panjang. Penggunaan koridor yang terlalu panjang dapat
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membuat pengguna lelah berjalan. Dengan itu diperlukan area tempat duduk untuk

pengguna.
e Suasana

Untuk suasana pada wahana didesain agar pengunjung merasakan sedang

berada di kerajaan masa lalu dengan menggunakan konsep tradisional dapat kita lihat

i‘batu alam dan

keramik 0 t memberikan

Gambar 3. 16 Bentuk sirkulasi Tapak Pandawa waterworld

Sumber : Pandawa Waterworld
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3.2.4. Jogja Bay Water park

gyakarta.
ogyakarta.
terlengkap

Gambar 3. 18 Bangunan penerimaan jogja bay Waterpark

Sumber : traveloka
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Jogja ba park menjadi se Bajak Laut yang

bernuansa i ng penuh de atic old pirates.
Selain di jogja bay juga terd akan, ini dia
beberapa wahana ya

terdapat si engan para

ater rides

emberikan

Gambar 3. 20 Museum Air Jogja Bay
Sumber : jogjabay.com

Gazebo di Jogja bay ini menggunakan material alami seperti kayu .
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Gambar 3. 21 Gazebo Jogja Bay

Sumber : jogjabay.com

Sirkulasi pejalan kaki yang melengkung yang dapat memberikan kesan tidak

membosankan kepada pengguna.

Penerapan Tema rekreatif pada bangunan adalah:

1.
2.
3.

Pada bangunan utama menggunakan bentuk lengkung
Sirkulasi pejalan kaki dibuat dengan pola-pola yang melengkung
Pada ‘bangunan “museum ‘'memberikan suasana ruang yang

menyenangkan dengan | memberikan’ gambaran pada dinding

museum.

Tabel 3:2\Kesimpulan Studi Banding

Aspek

Objek 1

Objek 2

Objek 3

Objek 4

Layout

Layout pada
bangunan ini
diatur  dengan
sebaik mungKin
dengan
menerapkan
sirkulasi  penuh
kejutan di dalam

bangunan nya.

Layout yang
cukup' ‘menarik
dengan
permainan
warna yang
dapat
menyegarkan

mata

Dengan
penataan yang
terpusat yang
ditandai
dengan
adanya sebuah
point of

interest.

Penataan
massa
terpusat
dimana
meletakkan
bangunan
utama
menjadi vokal

point.

Sirkulasi

Menggunakan

pola  sirkulasi

Sirkulasi  yang

digunakan

Sirkulasi yang

menggunakan

Sirkulasi yang

menggunakan
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yang lurus sesuai | sirkulasi  yang | pola pola

pengelompokkan | melengkung lengkungan lengkungan

ruang

Bentuk masa | Bentuk gubahan | Bentuk Bentuk
Gubahan yang  didesain | massa gubahan gubahan
Massa menggunakan menggunakan massa  yang | massa

bentuk  bentuk | bentuk yang | memiliki perpaduan

yang bebas, jsmenambahkan bentuk  unik | antara Tradisi

bangunan terdiri | bentuk  gurita |'seperti pada | Jogja dengan

dari kaca sablon. | pada . bangunan | era-era para bajak

Tak satupun dari | utama yang | kerajaan laut Eropa

4000 atau lebih | menandakan

panel kaca yang | bahwa bangunan

sama, masing- | tersebut

masing dihitung ‘merupakan

dan  diproduksi | bangunan

secara wahana

individual permainan air.

Warna yang | Menggunakan Menggunakan. | Warna yang
Wafha ditampilkan juga‘j,warna ~warna | warna  yang |‘digunakan

mengikuti fungsi | yang memberikan merupakan

bangunan memberikan kesan alami | warna santai

sehingga , tidak | kesan seperti warna | dan tidak

menggunakan menyenangkan, | batu pada | terlalu

warna yang | dengan bangunan. mencolok

banyak seperti | perpaduan

warna , warna | warna yang baik

bangunan ini | yang berani

sendiri  adalah | seperti  warna

warna yang | merah terang |,

dipantulkan dari

kaca  tersebut,

oren  menyala,

kuning dan pink
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seperti warna air

maupun langit.

terang.

Material

Bangunan

dengan panjang
125 m dan lebar
82 m ini terdiri
dari dua badan

terpisah. Lapisan

Material  yang
digunakan
berupa material

yang digunakan

umumnya

nnnnnnnnnnnnn

AR-RANIRY
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Menggunakan
material yang
tidak licin dan
kasar  seperti

batu alam.

Material yang
digunakan
pada gazebo
merupakan
material alami

seperti kayu.




BAB IV

ANALISA
4.1.  Analisa Kondisi Lingkungan

4.1.1. Lokasi

Gambar 4. 1 Lokasi Tapak
Sumber : Google maps

Berdasarkan analisa “pemilihamw.site yang /telan dilampirkan pada bab
sebelumnya, maka lokasi, perencanaan dan-perancangan Water Park tersebut berada
di Jalan Banda Aceh — Meulaboh, Kecamatan Meuraxa, Kota Banda Aceh, Provinsi
Aceh.

4.1.2. Kondisi Eksisting dan Potensi Fapak

Pada perencanaan dan ‘perancangan Water Park, tapak ini memiliki kondisi
eksisting dengan‘lahan yang datar, ditumbuhi rumputan yang hijau, terdapat juga
beberapa tumbuhan cemara pada sekitaran tapak, potensi yang terdapat pada tapak

adalah sebagai berikut:

1. Memiliki view ke arah laut di sisi barat tapak

2. Akses untuk menuju ke tapak juga cukup mudah, karena tapak berada di jalan
primer

3. Pada lokasi tapak terdapat beberapa pohon cemara dan rumputan hijau

4. Kontur pada tapak datar
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4.1.3. Batasan Tapak

1
2
3.
4

4.1.4. Peraturan Bangunan.e

lllllllll

Peruntukan Laha

Luas Lahan

KDB maksimum

KLB maksimum

GSB

Luas Lantai Dasar Maksimal

Luas Bangunan Maksimal
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Utara : Taman Hijau
. Timur : Perumahan Warga
Barat : Pantai dan Laut
. Selatan : Aceh Seafood Restaurant

: 30.000 m? (3,0 Ha)

: 60%

01,8

:4m

: KDB x Luas Tapak

: 60% x 30.000 m? = 18.000 m?
: KLB x Luas tapak



: 1,8 x 30.000 = 54.000 m?
8. KDB maksimum :18.000 m2
9. KLB maksimum : 54.000 m?

4.1.5. Prasarana

Pada tapak perencanaan dan pembangunan Water Park tersedia beberapa
prasarana, diantaranya :
1. Jaringan Jalan menuju tapak merupakan Jalan Banda Aceh-Meulaboh
yang merupakan jalan primer
2. Tersedia jaringan listrik

4.1.6. Analisa Tapak

a. View ke tapak
View ke arah tapak dapat dilihat dari arah restaurant, perumahan warga,
lahan kosong maupun laut. Water park ini dirancang dengan sedemikian baik
terhadap lingkungan sekitar, dengan berorientasikan/bangunan ke arah jalan, agar

dapat menarik perhatianiternadap pepgunjung.

Bentuk bangunan yang didesain harus menunjukkan identitas bangunan Water Park
guna untuk memberikan infermasi langsung kepada wisatawan luar daerah saat

melewati jalan tersebut atau hendak mengunjungi Water Park tersebut.

view dari arah taman
Hijau View dariarah
perumahan warga

view dari arah laut

view dari Aceh
Seafood Restauran

Gambar 4. 3 Kondisi view ke tapak

Sumber : Analisis pribadi
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e Tanggapan

Bangunan utama
Diletakkan di bagian depan
jalan.

Area servis diletakkan
dibagian ini agar tidak
mengganggu

untuk area gazebo dan
reastaurant diletakkan
dibagian dekat laut

Gambar 4. 4 Tanggapan terhadap analisa view

Sumber : Analisa Pribadi

e Bangunan publik diletakkan di bagian timur dan berdekatan dengan jalan agar
mudah diakses dan dapat memberikan identitas/terhadap bangunan
e Untuk area restoran. dapat diletakkan /disfbagian dekat laut, agar lebih

memberikan kesan tenang yang jauh dari kebisingan kendaraan di jalan.

b. View dari tapak

view ke arah taman
Hijau view ke arah
perumahan warga

view ke arah laut

view ke arah Aceh
Seafood Restaurant

Gambar 4. 5 analisa view dari tapak

Sumber : Analisa Pribadi

e Tanggapan
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Membuka pemandangan
kearah jalan

Memberikan vegatasi
sebagai pembatas

Membuka pemandangan
kearah pantai dan laut

Gambar 4. 6 Tanggapan analisa View dari tapak
Sumber : Analisa Pribadi

e Membuka pemandangan ke arah pantai dan laut
e Membuka pemandangan ke arah jalan

e Memberikan vegetasi sebagai pembatas lingkungan

Lingkungan sekitar. memiliki beberapa vegetasi sebagal pembatas site pada tapak
ini dan. terdapat beberapa bangunan diantaranya<adalah bangunan kios atau

perumahan warga, terdapat taman dan bangunan‘restoran.

Kios dan

Taman Hijau
perumahan warga

Pantai dan Laut

Aceh Seafood
Restaurant

Gambar 4. 7 Analisa Lingkungan
Sumber : Analisa Priadi

e Tanggapan
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Membuat Area bermain
e di tengah site

Membuat Cafe kéarah pantai
dan laut

Gambar 4. 8 Tanggapan.terhadap Analisa Lingkungan

Sumber : Analisa Pribadi

¢ Membuat area cafe atau restoran yang menghadap ke arah laut.
e Menempatkan area bermain di tengah site sehingga mudah diakses dari
berbagai titik dan menjadi pusat kegiatan.

c. Pencapaian dan sirkulasi

sirkulasi kendaraan
roda dua dan roda
empat

Gambar 4. 9 Analisa Pencapaian dan Sirkulasi
Sumber : Analisa Pribadi
Tapak ini dapat dicapai hanya melalui jalan Banda Aceh - Meulaboh. Jalan
Banda Aceh - Meulaboh merupakan jalan raya yang diaspal dan sangat padat dilalui

oleh kendaraan.
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e Tanggapan

Untuk sirkulasi di dalam Water park di buat dengan dua akses yaitu pintu
masuk dan pintu keluar dan di dalam water park juga didesain untuk pengunjung
yang berkebutuhan khusus (disable). Jalur sirkulasi pada kendaraan hanya ada pada
bagian depan saja, sedangkan bagi pejalan kaki disediakan jalan setapak agar dapat

mengakses semua area yang berada di dalam Water park.

Untuk sirkulasi serviee'dan sirkulasi emergency, dibuat sirkulasi terpisah agar
tidak mengganggu pengunjung, sebaiknya diletakkan di dekat jalur masuk berdekatan

dengan bangunan service.

jalur Masuk

Gambar 4. 10 Tanggapan Analisa Pencapaian dan Sirkulasi
Sumber : Analisa Pribadi
d. Kebisingan

\‘?&-" oy TN

P 5}

kebisingan dari jalan
yang bersumber dari
kendaraan

Gambar 4. 11 Analisa Kebisingan

Sumber : Analisa Pribadi

69



e Tanggapan

Meletakkan bangunan . \ i\,
Y

mushola dan area café
pada bagian belakang
agar terhindar dari

kebisingan kendaraan

>

Gambar 4. 12 Tanggapan Analisa Kebisingan
Sumber : Analisa Pribadi

Meletakkan bangunan mushala bagian yang jauh dari kebisingan agar terhindar dari

kebisingan kendaraan

e. Vegetasi

Terdapat beberapa vegetasi
didalam site yang berfungsi
sebagai pembatas tapak dan
vegatasi yang ada disekitar site
merupakan pohon cemara.

Gambar 4. 13 Analisa Vegetasi

Sumber : Analisa Pribadi

Terdapat beberapa vegetasi dalam site yang berfungsi sebagai pembatas tapak dan

vegetasi yang ada disekitar site merupakan pohon cemara.
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e Tanggapan

Gambar 4. 14

Sumber : Analisa Pribadi
e Menggunakan tanaman pengarah pada site.
e Menggunakan tanaman yang memberikan perlindungan seperti tanaman
peneduh dan tanaman yang dapat membuffer bangunan.

e Menggunakan tanaman pembatas.
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f. Drainase

3 ":S‘ ! 1."
Untuk drainase pada site ini

>N PN e el 0y
)L. l&r .;,'!‘1
A\
disamping jalan. Namun untuk Chasl ¢

sudah tersedia yang berada

drainase di dalam site belum
tersedia.

Gambar 4. 17 Analisis Drainase
Sumber : Analisa Pribadi
Untuk drainase pada site ini sudah tersedia yang berada di samping jalan. Namun

untuk drainase di dalam site belum tersedia.
e Tanggapan

Membuat drainase di dalam site yang dapat menghubungkan ke drainase utama.

g. Matahari

Sinar matahari silau,
bangunan menyerap panas
matahari dan mengeluarkan
panas pada malam hari ke
dalam bangunan

Sinar matahari pagi baik
untuk kesehatan

Gambar 4. 18 Analisis Matahari

Sumber : Analisa Pribadi
e Tanggapan
Vegetasi sebagai peneduh terhadap bangunan
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Gambar 4. 19 Tanggapan Analisis Matahari
Sumber : Analisa Pribadi
h. Angin

Lokasi tapak yangsterletak di pesisir pantai mempunyai frekuensi angin yang tinggi.
Maka dari itudiperlukan buffer yang tepat untuk menyaring dan membagi angin yang

masuk ke dalam tapak.

Angin terbesar berhembus dari arah barat ke timur dikarenakan sebelah barat

bersebelahan dengan laut.

tekanan angin dari
timur

tekanan angin dari

barat
tekanan angin dari

tenggara

Gambar 4. 20Analisis Angin

Sumber : Analisa Pribadi

e Tanggapan

Menggunakan bentuk lengkungan pada atap atau dinding sebagai metode dalam

mengatasi angin.
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Vegetasi sebag

Ventilasi si

Gambar 4. 23 Tanggapan Analisis Angin
Sumber : Analisa Pribadi
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I. Hujan

terdapat drainase
utama

pada site belum terdapat
drainase

Air hujan dialirkan ke bak pena a dapat di kembali untuk

Gambar 4. 25 Tanggapan Analisis hujan
Sumber : Analisa Pribadi

Membuat semi perkerasan pada area parkir menggunakan grass block agar air hujan

tetap menyerap ke dalam tanah.
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Gambar 4. 26:grass block

Sumber : pavingbloc.wordpress.com
4.2.  Analisa Fungsional

4.2.1. Analisa Pengguna

a. Pengunjung

Pengunjung adalah orang yang berkunjung ke water park dengan tujuan
tertentu dan mencakup semua usia. Pengunjung juga orang yang mencari
kenyamanan, melakukan rekieasi keluarga dan mencari hiburan dengan

fasilitas yang.telah disediakan.

Diasumsikan jumlah pengunjung Ulee-Lhetie Water Park mencapain/0% dari jumlah
pengunjung Wahana Impian-iValaka pertahunnya. Maka jumlah pengunjung Ulee-
Lheue Water. Park adalah:

89.106'x 70% =1862)374 orang / tahun
Jumlah total/12 bulan = 5.198orang / bulan
5.198/30 hari = 173/hari

b. Pengelola

Pengelola adalah orang yang bertugas mengatur semua kegiatan pada

Water Park agar berjalan sesuai dengan aturan.
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Berdasarkan analisa, jumlah karyawan diambil dari 30% total kunjungan. Jadi jumlah
karyawan sebanyak 52 karyawan.

4.2.2. Alur Kegiatan

1. Alur kegiatan pengelola dan karyawan

I Datang I—)I Hall penerima Aktivitas Istirahat

a
d
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4.2.3. Program Kegiatan
Tabel 4. 1 Program Kegiatan

Fasilitas Pelaku Aktivas Nama Ruang
Bangunan | Pengelola e Membayar o Atm
utama Pengunjung e Mengantri e Main entrance
e Menunggu e Lobby
e  Membeli e Ruang tiket
e Menyimpan ¢ Ruang informasi
e Mandi/ e Ruang administrasi
membilas e Ruang loker pria
e rekreasi e Ruang loker wanita
¢ Ruang istirahat
pengelola
e Lavatory
e Ruang ganti
e Wahana
Souvenir | Pengelola e Membayar e Kasir
Pengunjung e Membeli e Ruang pajang
e Melihat e Ruang istirahat
Restaurant | Pengelola e Makan/ minum o Kasir
Pengunjung o Istirahat/duduk e / Ruang penyimpanan
e Membayar ¢ Ruang makan/minum
e Dapur
e Ruang.cuci
e Lavatory
e Ruang istirahat
pengelola
Musholla | Pengelola e — Wudhu e Ruang Sholat
pengunjung o_ Shalat e Ruang Wudhu’
o..Buang.air e Lavatory
besar/kecil e Ruang penyimpanan
e Menyimpan e Ruang imam
Tempat Pengelola e Menyimpan e Tempat Parkir
parkir Pengunjung kendaraan
Pemilik
Security Satpam e Menjaga e Ruang jaga
keamanan e Ruang istirahat
e lavatory
Instalasi pengelola e Menyimpan e Ruang genset
pemelihara e Ruang pompa air
an e Ruang mekanikal
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e Gudang
e Lavatory

4.2.4. Organisasi Ruang

A. Organisasi ruang makro

Gambar 4. 30 organisasi ruang akomodasi
Sumber : analisa
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2. Kantor pengelola

Gambar 4. 32 Organisasi ruang Restaurant

Sumber : analisa
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4. Ruang Ganti, loker dan Lavatory

*o_oo

ARTEIEID™ 4
A

Gambar 4. 34 Organisasi ruang musholla
Sumber : analisa
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6. Security

Gambar 4. 36 Organisasi ruang Instalasi Pemeliharaan

Sumber : analisa
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4.2.5. Besaran ruang

Tabel 4. 2 Besaran ruang

Kebutuhan ) ) Jumlah | Luasan &
Sumber | Standar Kapasitas Perhitungan .
Ruang Unit Ukuran
Unit Bangunan Utama
1,5m2/org i glof/o m2 x 100)
Lobby DA 100 org 1 196 m2
Sirkulasi _
30% =195 m2 (14x14 m)
2,75m2/or =(2,75m2x 1)
0,
F.f . pa |9 1 org +30% 1 4 m2
nrormasl Sirkulasi -
30% ’ (2x2m)
4m2/org ;0(;'0m2 R
R. Tiket DA 5 org 2 52 m2
Sirkulasi )
30% i (8,5 x3 m)
=(2m2x1)
R. Atm DA 2m2/org 1org 3 6 m2
N2 M2 (3x2m)
1,5m2/org j :%,;)mz x L
R. Tunggu DA 10-0rg 1 20 m2
Sirkulasi =119,5 m2@20
30% m2 (4 x5 m)
1,5m2/org i %;sz RAY)
Mini market DA 20 org 1 20 m2
Sirkulasi u
30% =39 m2@40 m2 (4 x10 m)
Souvenir & =(1,5m2x 20)
Fun ,5m2jorg ' 30% 40 m2
DA Sirkulasi 20 0rg 2
Shop 30% =39 m2 @40 m2 (10 x4 m)
Luas 338 m2
Sirkulasi
20% 68 m2
Luas Total 406 m2
Unit Bangunan Kantor Pengelola
1,5m2/org z %’05/0”12 x100) 196 m2
Lobby DA 100 org 1
Sirkulasi _
30% =195 m2 (14x14 m)
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mailto:m2@20
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2,75m2/or

=(2,75m2x1)

4m2
0,
R pa |9 1org - 30%
Informasi Sirkulasi
. =3,6m2 (2x2m)
1,5m2/org S (Lsm2x2)+ 4 m2
R ' 30%
L DA 2org
Adminitrasi Sirkulasi
oo =3,9m2 (3x4m)
=(1,5m2x10)
RTuggy | pa | T2 +30% o
Tamu i
glrku 2@20 (4 x5 m)
)+ 6 m2
R. Pimpinan
(3x3m)
. L 0! 24 m2
Mark
' (4 x6 m)
: 4 m2
R. Arsi ) 20
|r02 Si -39 (3 x4 m)
60 m2
R. Meeting
! dspitiass > (6x10m)
01
C 1 m2x4)+ mz
Lavatory Lk DA :
0,7m2furin | , o o (0,24 (2,5x3m)
oir m2x2)+30% '
0,24m2/w = 6,76 m2 @7,5
astafel 2 Wastafel m2
Sirkulasi
30%
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mailto:m2@6
mailto:m2@24
mailto:m2@24
mailto:m2@60
mailto:m2@60
mailto:@7
mailto:@7

0,96m2/W

= (0,96 m2x2)+

C 2WC (0,24m2 7m2
Lavatory Pr | DA 1
0.24m2M | 5 \astafel | x2)+30% (2,5x3m)
astafel
Sirkulasi =6,32m2 @7,5
30% m2
Luas 322 m2
Sirkulasi
20% 66 m2
Luas Total 388m2
Unit Bangunan/Restaurant
1,5m2/org Y %’;sz 1) 585 m2
R. Makan DA 100 org 3
Sirkulasi il
30% = 195 m2 (16 x18 m)
0,8m2/Uni =(0,8m2x4) +
R. Makan " 4 org 30% 74 m2
Ass Sirkulasi A 18
Outdoor 30% Umbrella =4,1m2 (2 x2m)
share
1,5m2/erg ;0(01/0,5m2 A2 40 m2
Kasir DA 2070rg 2
Sirkulasi _
30% =39 m2 (5x8 m)
1,5m2/org go(ozsmz x2)+ 12 m2
R.Persiapan DA 2 org 3
Sirkulasi +
30% =39 m2 (2x2 m)
1,5m2/org ;O((}A;SmZ Xeblat 23 m2
R. istirahat DA 4'org 3
Sirkulasi _
30% =7,8m2 (2 x4 m)
R. % dari = 11,7 m2 x 50% 18 m2
Penyimpana DA 50% dari 1 org 3
Dapur
n = 5,85 m2 (2x3 m)
20% dari =195 m2 x 20%+
o 36 m2
Pantry DA R. 4 org 30% 3
makan =11,7m2 (3x4 m)
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. 12 m2
R. Cuci Ass - 2 org =4m2 3
(2 x2m)
0,96m2/W = (0,96 m2x2)+(
c 2We 0,7 m2xd)+ 20 m2
Lavatory Lk | DA 1 4 2o /urin 4 Un (0,24 3 256m)
oir m2x2)+30% '
0,2 @75
4 20 m2
Lava
ta ) ,5x3m)
3
Luas 804 m2
Sirkula ——— 160 m2
20%
Luas Total 964 m2
Unit Bang
) = 200 m2
Loker Lk nit Ildsze
(0,5 x0,5 m)
AR[-RA
= 200 m2
Loker Pr D 200
(0,5 x0,5 m)
R. Ganti/ =(15m2x1 30 m2
DA 1,5_m2/ lorg ( ) 48
Shower Unit =15m2 (0,8x0,8 m)
(C):,96m2/W AWC (=) ;Or}?gxr:)%rx‘l)ﬂ
Lavatory Lk DA ' 3 44 m2
0,7m2/urin - (0,24
oir AUninoir o o)+30%

86



mailto:@7
mailto:@7
mailto:@7
mailto:@7

0,24m2/w =
aeratol 2 Wastafel =14,5m2
Sirkulasi
30%
0,96m2/W = (0,96 m2x4)+
c awc (0.24m2
Lavatory Pr DA e
0,24m2/w 0
astafel 2 Wasiaiel X2)r30%
Sirkulasi m2
30%
Luas 447 m2
Sirkulasi
i 90 m2
Luas Total Sl
Unit Mush
(
R. Sho i
8m N 0
- . +30 m2
las =1
R. Alat —
s 2X
illidsie L
Lavatory Lk | D i e
y 2okt |- s Wynihod! [ (dl2a'maxe)+
afel a
Sirkulasi
30%
0.96m2IWC 2 we 822 rTr:122x2)+
Lavatory Pr 7 DA | 6 > amojwast 2 "
afel Wastafel | =6,32 m2 @7 m2
Sirkulasi
30%
Luas
- | 191 m2
Sirkulasi
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20%

Luas Total
Unit
Bangunan
Utilitas/Ser
vice
4 org 1
R. Genset TS 6,25 m2/org | = (6,25
25 m2
m2 x4)
1
Air m2
1
R. Filter Air | Ass 200
2
Water park
R (
Meka
)
Gudang
Luas 9 m2
Sirkula: m2
20%
Luas To 43 m2
Unit Area
Gazebo 1
ilplldsze Ly @2x2m)
AsS AR-RANIRY
Gazebo 2 96 m2
(3x8m)
5
ASS 125
Gazebo 2 25 m2 m2
(5x5m)
30
, Ass 72 m2
ayung
2,4 m2
teduh 12x12
m)
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Unit Area Gazebo

25
Ass 100
Gazebo 1 4 m2 m2
(2x2m)
5
AsS
Gazebo 2 24 m2 96 m2
(3x8m)
5
Ass 125
Gazebo 2 m2
(5x5m)
0
2
Payung
teduh 12x12
m)
m2
Tempat
duduk 0.6
5 x1,2
m)
18 m2
Tempat
duduk 1
T 0,6x15
ilplészo L (
- m)
AR|-RANIRY
18 m2
Tempat
duduk 1 Ass 30
(05x1,2
m)
18 m2
Tempat
duduk 1 AsS 0,9 m2 20
(06x1,5
m)
Luas 429 m2
Sirkulasi
20% 86 m2
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Luas Total 515 m2

Luas Total

an 3.607 m2
Bangun

Unit Wahana Permainan Air

Lazy River Ass 200 org 1 1050 m2
Kolam
Ombak Ass 500 org 1 1500 m2
Racer Slide Ass 1 org 3 1500 m2
Raft Slide Ass 4 org 1 1.000 m2
Boomerang Ass 20rg 1 2.000 m2

1,5M2/org =(15m2x4)+97

m+

Superbowl STB 4 org 1 1.000 m2

Panjang :

97m 17m

Lebar: 17 m =123 m2
Water-Guns Ass 4 org 1 25 m2
Kolam
anak- Ass 50 anak 1 | 150m2
Anak
Pleasurg Ass | 2,5m2/org 100"org 1 200 m2
Pool
Pool Bar Ass | 2,5m2/org 75 org 1 1.000 m2
Luas 9.425 m2
Sirkulasi
20% 1.885 m2
Luas Total 11.310 m2
L_uas Total Wahana permainan 11.310 m2
air/kolam

4.2.6. Kebutuhan Ruang Parkir
Tabel'4. 3 kebutuhan Ruang parkir

luas area total (100m2) 150 | 200 | 400 | 800 | 1600 | 3200 6400
kebutuhan (SRP) 115 122 | 146 | 196 295 494 240

Berdasarkan peraturan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996 kebutuhan ruang
parkir untuk luas lahan 3 hektar adalah 146
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Tabel 4. 4 Penentuan Satuan Ruang Parkir

No. Jenis Kendaraan SRP dalam m?
Mobil penumpang gol.1 2,30 x 5,00
1 | Mobil penumpang gol.2 2,50 x 5,00
Mobil penumpang g 3,00 x 5,00

40 x 12,50

537 m2

Area Parkir

1830m2

Unit Wahana Permainan Air 11.310 m2

Total Luas (m2) 16.584 m2
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BAB V

KONSEP PERANCANGAN

5.1. Konsep Dasar

Konsep dasar yang diterapkan pada perencanaan dan perancangan Water Park
Ulee-Lheue ini adalah Leisure and fun yang di artikan perkata leisure adalah waktu
luang sedangkan fun adalah kesenangan. Konsep yang dipilih sesuai dengan fungsi
yang memberikan aktivitas*rekreasi yang manawtrekreasi sendiri memiliki arti
memberikan penyegaran kembali terhadap jasmani dan rohani dengan menampilkan
hal — hal yang.memberikan kebahagiaan melalui aktivitas—aktivitas yang terdapat di

dalamnya.

Karena konsep ini memprioritaskan kesenangan terhadap pengguna, maka tema yang
diterapkan pada perencanaan dan perancangan. Water Park Ulee-Lheue ini adalah
arsitektur rekreatif yang bertujuan menghilangkan rasa bosan atau rasa penat pada
kehidupan sehari — hari dengan pencapaian memberikan kesenangan, rasa nyaman
dan rileks terhadap pengguna yang dapat diterapkan pada suasana yang diciptakan
olen bangunan dengan wmemberikan kesan' kesenangan nyaman dan tidak
membosankan, Bentuk yang diciptakan jugasmerupakan bentuk - bentuk yang rileks,
santai, dan bebas yang dapat membedakan pengguna dengan kehidupan yang
biasanya penuh dengan peraturan {formal). Mendesain dengan perpaduan warna
yang baik terhadap pstkologis manusia: Agar penyampaian tema dapat tersampaikan
dan dapat dirasakan dengan baik oleh pengguna, di setiap ruangan diberikan kejutan
dengan menampilkan kejutan — kejutan yangdapat memberikan pengguna merasakan

suasana dari water park itu sendiri.
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5.2.

5.2.1.

Rencana Tapak

Permintaan

Program ruang dalam tapak dibagi menjadi 6 zona, yaitu :

1.
2.
3.

Zona pelayanan umum, terdiri dari ruang tiket dan ruang informasi

Zona pelayanan khusus, terdiri dari ruang pimpinan

Zona pelengkap, terdiri dari restaurant, area parker, atm, ruang
loker,security,musholla.@an souvenir.

Zona wahanas/permainan air.

Zona servis, terdiri atas instalasi pemeliharaan, dan ruang popa air.

Area hijau/taman.

5.2.2. Tata Letak
Penempatan massa bangunan berdasarkan hasil dari analisa tapak dan

lingkungan yang telah di analisa dan berdasarkan dari beberapa pertimbangan antara

lain:

Pelayanan . umum ' diterppatkan di bagian depan untuk kemudahan
pencapain pengunjung dan pengelola.

Pelayanan khusus berupa ruang pimpinan ditempatkan, di bagian depan
untuk kemudahan pencapaian pengelola atau karyawan.

Unit pelengkap berupa.area. parkir, atm , ruang loker/penyimpanan,
dan security. Ditempatkan-dekat dengan unit bangunan pelayanan umum,
sehingga__memudahkan _pencapaian _untuk informasi  dan
keamanan.Sedangkan untuk' unit restaurant ditempatkan berdekatan
dengan wahana air

Wahana permainan air, ditempatkan secara menyebar dan berada di
tengah — tengah site.

Emergensi dan servis di letakkan di bagian belakang dan tidak berdekatan

dengan bangunan utama
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wahana Air

it
N -
N4 s
_ et bangunan
0 utama
restaurant Parkir

Gazebo

unit servis-dan
emergency

Gambar 5. 1 Tata Letak
Analisa pribadi

5.2.3. Pencapaian
1. Pencapaian bagi pengunjung dan pengelola menggunakan jalan primer

yang dapat diakses dari jalan Banda Aceh — Meulaboh.
2. Terdapat perbedaan pintu _masuk dan pintu keluar untuk menghindari

sirkulasi silang dalam tapak.

bundaran
Ulee-theue

Gambar 5. 2 Pencapaian pada tapak

Analisa pribadi

5.2.4. Sirkulasi dan Parkir
1. Sirkulasi dalam tapak dibedakan menjadi sirkulasi pejalan kaki dan

sirkulasi kendaraan.
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2. Sirkulasi tapak, khusus untuk area wahana dan kolam dibuat dengan

pola lengkung, agar pengunjung tidak mudah bosan berjalan.

== sirkulasi emergency
—= sirkulasi kendaraan
— sirkulasi pejalan kaki

Gambar 5. 3 Pola sirkulasi dalam tapak

Sumber : analisa pribadi
5.3.  Konsep Bentuk

5.3.1. Bentuk Bangunan
Bentuk dasar dari bangunan utama adalah bentuk lingkaran yang mana
lingkaran| memberikan rasa hangat;, menenangkan dan memberikan rasa cinta,

lingkarang juga menunjukkan ketakterbatasan , kesatuan dan harmoni.

Bentuk ‘bangunan ini itransformasi jdariywujud riak air kolam. bangunan
dijadikan sebagai titik awal dimana air menimbulkan riak. Garis riak tersebut menjadi
bentuk bangunan. Penggunaan bentuk yang dinamis sama hal nya dengan sifat air itu
sendiri yang memiliki bentuk dinamis, tidak statis dan selalu berubah-ubah. Sifat —
sifat air digunakan sebagai ide dalam penerapan ke dalam objek rancangan yang
diterapkan pada penataan massa, jalur sirkulasi yang dibuat pola lengkung — lengkung
agar tidak menimbulkan kesan yang membosankan. Pemilihan konsep ini didasari
olen tema yang telah dipilih yaitu Arsitektur Rekreatif yang mana desain dari

arsitektur rekreatif bangunan yang dapat menghilangkan kepenatan bagi pengunjung
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yang datang, oleh karena itu bangunan di desain dengan menggunakan bentuk —
bentuk dinamis yang dapat memberikan kesan santai dan tidak formal guna
menghindari rasa bosan.

Persegi Penambahan bentuk

lengkung pada atap kiri
kan

Lengkungan yg
merupakan dari ide
bentuk riak air

Gambar 5. 5 Eksplorasi bentuk

Sumber : analisa
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Hal-hal yang harus diperhatikan dalam konsep gubahan massa yang akan
dirancang pada bangunan Water park Ulee - Lheue adalah :

1. Skala bangunan yang normal sehingga menimbulkan kesan nyaman

dan alami.

2. Skala wahana permainan air yang dibuat tinggi memberikan sensasi

yang menyenangkan dan tantangan tersendiri bagi pengguna.

Bentuk r ggabungan  bentuk-bentuk

transforma

titas bangunan

5.4.

1 ‘\‘"'uh‘a"""i'
- Iimm

Permukaan ruang diberi dekorasi
agar menarik anak-anak

Bentuk pintu seperti bentuk buah
merupakan variasi yang berguna
menjaga mood anak.

Memberi kesempatan anak
memiliki privasi ruang.

Gambar 5. 6 Penerapan tema rekreatif pada ruang dalam
Sumber : ejournal. YR.Widiantoro
Berdasarkan contoh diatas, Konsep ruang dalam yang sesuai dengan tema
rekreatif maka dapat diterapkan pada permukaan ruang yang diberikan dekorasi
sesuai dengan tempat seperti menambahkan penghawaan yang nyata bahwa
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pengunjung sedang berada di wahana permainan air dengan menggunakan suara —

suara air.

Gambar 5. 7 llustrasi penerapan ruang dari penjelasan
Sumber : Idn.times
Menggunakan warna — warna yang memberikan kesenangan terhadap
pengunjung, dengan perpaduan warna yang baik, seperti warna kuning tua, kuning
muda, biru tua, biru muda
Menambahkan teknologi seperti pemasangan LED wall yang dapat
memberikan kesan lebih nyata lagi denganiadanya pergerakan pada dinding.

Gambar 5. 8 llustrasi penggunaan LED wall pada ruang dalam

Sumber : google
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Memberikan pengunjung kesempatan untuk melihat keadaan di luar bangunan seperti
memberikan bukaan pada bangunan.

Sesuai dengan bentuk bangunan utama , dengan bentuk dasar lingkaran sirkulasi di

dalam bangunan mengikuti bentuk bangunan sendiri yaitu jalan yang berliku

harus memperhatikan secara matang material yang digunakan, sehingga tidak ada hal
yang diinginkan terjadi seperti terpeleset akibat material yang digunakan pada

lanskap merupakan material yang licin.
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5.5.2. Vegetasi (tanaman)

Vegetasi yang dipakai adalah vegetasi yang warna hijau, yang berguna
sebagai peneduh, pengarah jalan,dan pembatas.
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Tabel 5. 1 Jenis dan fungsi tanaman

Nama Gambar/Foto Fungsi

Palem raja Pengarah jalan

LI -Peneduh

Pada bagian wa nan ‘it ditathibahkaf tanaman peneduh dan pembatas.
Pada area kolam | lebat sebagali

peneduh.

Gambar 5. 12 llustrasi penempatan tanaman pada wahana permainan air
Sumber : pinterest.com

101



5.5.3. Parkir

1. Area parkir menggunakan grass block karena mampu meresap air hujan

Penggunaan vegetasi peneduh pada area parkir.

2. Penggunaan perdu dan semak sebagai pembatas antara bangunan dan

parkir.
3. Terdapat area parkir roda dua dan roda empat, dan bus
Tabel 5. 2 ke

an Ruang parkir

luas area total (100m?2) 1600 | 3200 | 6400
kebutuhan (SRP) 494 240
Berdasarkan - [ 96 kebutuhan ruang

llllllllllll
llllllllllllllll

Spillameln

pedatdior R A NI R

n Darat, 1996
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Gambar 5. 15 Satuan ruang parkir motor
Sumber : E-journal.uajy.ac.id
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—_ —_—

dan truk

pondasi menerus

Gambar 5. 18 Pondasi menerus

Sumber : google.com
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Pada beberapa bangunan pendukung seperti gazebo dan ruang peristirahatan

menggunakan struktur panggung / umpak dengan penahan cor dan bambu.

Gambar 5. 19 Pondasi umpak

Sumber :/google.com

Dan untuk kebutuhan menopang’ berbagali wahana water slide menggunakan

struktur rangka dari baja

Gambar 5. 20 Struktur Rangka Baja‘penopang waterslides

Sumber : google.com

5.7.  Utilitas Bangunan

5.7.1. Sistem penghawaan

a. Penghawaan alami

Karena tapak berada di pesisir pantai jadi penghawaan yang direncanakan
dan dirancang untuk objek rancangan bangunan menggunakan penghawaan alami

yang memanfaatkan sumber energi sekitar yaitu angin.
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b. Penghawaan buatan

Penghawaan buatan digunakan pada ruang-ruang yang menuntut persyaratan
teknis seperti ruang pendingin, dapur, first aid, ruang rental dan souvenir.

Penghawaan buatan yang digunakan berupa exhaustfan dan AC spit.

rti ruang lobby,

dan“ruangrtifitas: Lo
. AR - R
5.7.3. Sistem Jaringan Air Bersih B%nurI\aIr%. U

Beberapa dasar pe gadaan sarana air bersih
adalah :
a. Standar peraturan plumbing
b. Standar kebutuhan air bersih
C. Sumber air bersih
d

. Sistem distribusi
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Gambar 5. 23 Sistem distribusi air bersih kolam
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5.7.5. Sistem Pompa dan Filter Air Water Park

llllllllllllllll

e Splldmeln

3

AR-RANIRY

Leveler
8. Dinding masuk

9. Wall Skimmer

10. Tirai utama (floor drain)
11. Underwater Light

12. Dinding lubang masuk

Pada perencanaan dan perancangan kolam renang, harus terfasilitasi

penyaringan air, dan perhitungan campuran larutan desinfektan secara otomatis.
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Pemberian larutan klorin 3mg/1 untuk desinfektan harus sesuai dengan pH dan
penyesuaian otomatis pH antara 7,2-7,8. Bahan yang digunakan adalah larutan
klorin yang berfungsi untuk menangkap kuman- kuman, menetralkan adanya air
seni atau urin dan keringat di dalam kolam. Untuk mencegah terjadinya resistensi
larutan klorin maka diberikan kembali 10mg/1 klorin pada setiap 7 hari sekali.
Standar mutu air bersih di kolam renang yang harus dipenuhi menurut Peraturan
Menteri Kesehatan Republik IndonesiadN0.416/1990, adalah sebagai berikut :

1. Bebas dari bau yangsmengganggu, dan benda.terapung.

2. Piringan sechi yang diletakkan pada dasar kolam yang terdalam, dapat dilihat

pada tepi kolam,pada jarak lurus 9 meter.
3. Kesadahan (CaCO3) minimal 50 mg/1 dan maksimal 500 mg/1
4. pH minimal 6,5 hingga 8,5

-

RN -—
-~ Sahifoii A Ausoi K Poiips Gan Filter

Gambar 5. 25 Sistem Pompa air Pada Kelam
Sumber : Google
5.7.6. Sistem Perawatan Kolam Renang
1. Sirkulasi kolam renang yang benar adalah air kotor disedot oleh
pompa khusus kolam renang lalu dimasukkan ke dalam filter. Dan air
yang sudah bersih dialirkan kembali ke dalam kolam.
2. Air bersih yang sudah tersaring tidak mendorong air kotor untuk

diarahkan ke filter sehingga air kotor tetap kotor, sementara air yang
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masuk ke dalam filter adalah air bersih lagi. Air yang bersih,
mendorong air kotor ke filter

sehingga setiap tetes air telah melalui proses penyaringan.

bangunan
dan seluruh

llllllllllll
lllllllllllllll

gunan yang ada

oteksi seperti telepon

ruang pendingin.

Selain untuk penerangan, daya listrik digunakan pada siang hari untuk
menghidupkan pompa air untuk mengalirkan air pada semua wahana permainan air
yang ada. Pompa air digunakan untuk mengalirkan air pada water slides, kolam

arus dan membuat ombak pada kolam ombak.

110



5.7.8. Keselamatan Bangunan

Karena pola massa yang menyebar dan sebagian besar fasilitas berada pada
outdoor, maka pada setiap bangunan disediakan beberapa portable extinguisher.
Siamis diletakkan dibagian tapak yang berada pada daerah yang paling
berpotensi terjadi kebakaran dan masih bisa dijangkau oleh mobil pemadam
kebakaran dan sumber air.

AR-RANIRY
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BAB VI
HASIL PERANCANGAN
6.1 Gambar Arsitektural

6.1.1. Layout Plan

llllllllllll
-------------

AR-RANIRY
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6.1.2. Site Plan
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Gambar 6 3. Denah Bangunan Utama
Sumber : Dokumen Pribadi, 2022
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6.1.4. Denah Bangunan Ganti

DENAH KLINIK

Gambar 6 5. Denah Klinik
Sumber ;: Dokumen Pribadi, 2022
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6.1.6. Denah Kantin

FARULRE SANS DO TEKACLOG
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PERANCANGAN WATER PARK
O BANDA ACEH

L. BANOA ACEH. HEULAROH,
KECKANTAN KOTABANDA.

TAMPAK DEPAN BANGINAN L FAMA

Gambar 6 7. Tampak Depan Bangunan Utama
Sumber : Dokumen Pribadi, 2022
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TAMPAK DEPAN HANGUNAN GANTL
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FAKLTAS SANE DA TERNCLOG
UNKERS TAS ISLAK NECET. ARAMNIRY

Gambar 6 9. Tampak Depan Bangunan Ganti
Sumber : Dokumen Pribadi, 2022
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FAKLTAS SANE DA TERNCLOG
UNKERS TAS ISLAK NECET. ARAMNIRY

TAMPAK DEPAN KANTIN

Gambar 6 11. Tampak Depan Kantin
Sumber : Dokumen Pribadi, 2022
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COTONGAN 4 DANCUNAN LT3
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FAKLTAS SANE DA TERNCLOG
UNKERS TAS ISLAK NECET. ARAMNIRY

Gambar 6 13. Potongan A-A Bangunan Utama
Sumber : Dokumen Pribadi, 2022
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Gambar 6 15. Potongan A-A Kawasan
Sumber : Dokumen Pribadi, 2022
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Gambar 6 17. Rencana Pondasi
Sumber : Dokumen Pribadi, 2022
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6.2.2 Rencana Sloof
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Gambar 6 19. Rencana Kolom
Sumber : Dokumen Pribadi, 2022
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6.2.4 Rencana Ring Balok

Gambar 6 21. Rencana Kuda-kuda
Sumber : Dokumen Pribadi, 2022
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6.2.6 Rencana Atap
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Gambar 6 23. Rencana Lanskap
Sumber : Dokumen Pribadi, 2022
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6.2.8 Rencana Titik Lampu Kawasan
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Gambar 6 25. Rencana Keran Air Taman
Sumber : Dokumen Pribadi, 2022
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6.2.10 Rencana Hydrant
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Gambar 6 27. Rencana Utilitas Air Bersih
Sumber : Dokumen Pribadi, 2022
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6.2.11 Rencana Utilitas Kawasan
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Gambar 6 29. Rencana Lampu Kawasan
Sumber : Dokumen Pribadi, 2022
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